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MOTTO 
“Dengan membaca buku, engkau bisa menjelajahi dunia tanpa harus 
meninggalkan kursimu.”  
(Sherry K. Plummer) 
 
“Seringkali kita justru berhasil mencapai hasil yang lebih baik ketika kita jatuh 
tetapi kita masih mau mencoba lagi. Keberhasilan yang lebih besar seringkali 
kita rasakan ketika kita tidak menyerah setelah melakukan suatu kesalahan, ketika 
sesuatu tidak kita dapatkan dengan mudah tetapi kita tidak berhenti mencoba, 
ketika kita tidak takut terlihat tidak sempurna.” 
(Sharon Salzberg) 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui proses penggunaan 
media flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 
anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo; 2) Untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan menggunakan media flash card 
pada anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 27 anak Kelompok B TK Satu Atap Jogoboyo 
dengan  usia 5-6 tahun, yang terdiri dari 15 anak perempuan dan 12 anak laki-laki 
Teknik pengumpulan data  menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dilakukan dengan deskriptif kuantitif dan deskriptif kualitatif. 
Kriteria keberhasilan penelitian ini yaitu kemampuan membaca permulaan anak  
meningkat dan memperoleh rata-rata persentase lebih dari 80%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
membaca permulaan yang dapat mencapai kriteria keberhasilan yaitu perolehan 
rata-rata persentase lebih dari 80%. Pada tahap Pratindakan kemampuan membaca 
permulaan anak memperoleh rata-rata persentase sebesar 39,24% yang termasuk 
dalam kriteria kurang baik, meningkat menjadi 62,64% yang termasuk dalam 
kriteria baik pada Siklus I, dan menjadi 82,24% yang termasuk dalam kriteria 
sangat baik pada Siklus II. Langkah-langkah penelitian untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan menggunakan media flash card, yaitu: 1) Guru 
menyusun media flash card kemudian dipegang setinggi dada dan menghadap ke 
anak, 2) guru menerangkan dan membacakan satu per satu flash card secara cepat 
dalam waktu 1-5 detik, 3) anak diberikan tugas untuk menunjukkan media flash 
card yang mempunyai huruf awal yang sama seperti yang ditunjukkan guru, 
menunjukkan media yang mempunyai bunyi (suku kata) awal yang sama seperti 
yang ditunjukkan guru, dan membaca gabungan suku kata yang terdiri dari 2 suku 
kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). 
 
Kata kunci: kemampuan membaca permulaan, media flash card, anak Kelompok 
B 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak 
adalah aspek perkembangan bahasa. Bahasa merupakan kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain (Syamsu Yusuf, 2007: 118). Hal ini mencakup 
semua cara untuk berkomunikasi, menyebutkan pikiran, dan perasaan yang 
dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu 
pengertian dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan 
mimik muka.  
Santrock (2002: 178) mengungkapkan bahwa bahasa adalah suatu sistem 
simbol yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Pada manusia, 
bahasa ditandai oleh daya cipta yang tidak pernah habis dan adanya sebuah sistem 
aturan. Daya cipta yang tidak pernah habis mempunyai arti sebuah kemampuan 
individu untuk menciptakan sebuah kalimat bermakna yang tidak pernah berhenti 
dengan menggunakan seperangkat kata dan aturan yang terbatas yang menjadikan 
bahasa sebagai upaya yang sangat kreatif. 
Soetjiningsih (2012: 237) juga menjelaskan bahwa kemampuan 
berbahasa merupakan indikator dari seluruh perkembangan anak. Hal tersebut 
dikarenakan kemampuan berbahasa sensitif terhadap keterlambatan atau 
kerusakan pada sistem lainnya yang melibatkan berbagai kemampuan. Menurut 
Bromley (dalam Nurbiana Dhieni, Lara Fridani, Gusti Yarmi, & Nany Kusniaty, 
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2008: 1.19) ada empat macam bahasa antara lain menyimak, berbicara, menulis, 
dan membaca. 
Bahasa juga memiliki dua sifat (Nurbiana Dhieni dkk., 2008: 1.19) yaitu 
bahasa reseptif (dimengerti dan diterima) dan bahasa ekspresif (dinyatakan). 
Berbicara dan menulis termasuk dalam bahasa ekspresif, sedangkan menyimak 
dan membaca termasuk dalam bahasa reseptif. Kegiatan membaca merupakan 
bahasa reseptif karena dalam kegiatan ini makna bahasa diperoleh dan diproses 
melalui simbol visual dan verbal. 
Munawir Yusuf (2005: 134) menjelaskan bahwa membaca merupakan 
aktivitas auditif dan visual untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf 
atau kata yang meliputi proses decoding atau membaca teknis dan proses 
pemahaman. Membaca teknik merupakan proses pemahaman terhadap hubungan 
antara huruf dengan bunyi (Syamsu Yusuf, 2007: 119). Saat anak membaca, anak 
memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman sehingga 
membaca termasuk salah satu proses pemahaman (comprehending process) yang 
terdapat dalam tugas perkembangan bahasa yang harus dilalui anak. Pemahaman 
yang dimaksud adalah memahami makna ucapan orang lain (Syamsu Yusuf, 
2007: 119). 
Leonhart (dalam Nurbiana Dhieni dkk., 2008: 5.4) menjelaskan bahwa 
membaca sangat penting bagi anak. Anak yang gemar membaca akan mempunyai 
rasa kebahasaan yang tinggi. Serupa dengan hal tersebut, Durkin (dalam Nurbiana 
Dhieni dkk., 2008: 5.4) juga menyebutkan bahwa tidak ada efek negatif pada anak 
yang telah dikenalkan kegiatan membaca sejak dini. Anak yang telah diajarkan 
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membaca sebelum masuk Sekolah Dasar pada umumnya lebih maju di sekolah 
daripada anak yang belum dikenalkan kegiatan membaca sejak dini. 
Femi Olivia dan Lita Ariani (2009: xii) menjelaskan bahwa membaca 
sebagai kegiatan yang dapat menstimulasi otak anak dengan baik. Selain itu, 
dengan membaca anak juga akan memperoleh keunggulan akademik, 
mengembangkan keterampilan komunikasi yang hebat, serta membentuk 
perbendaharaan kata yang dimiliki anak agar mampu berkomunikasi dengan baik 
(Goodchild, 2004: 2-11). Keunggulan akademik yang akan dimiliki anak dengan 
membaca yaitu membantu anak dalam setiap bidang, baik matematika, sains, seni, 
dan lain-lain.  
Menurut Cochorane (dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 8-9) tahap 
perkembangan membaca anak antara lain tahap magic, tahap konsep diri, tahap 
pembaca antara, tahap lepas landas, dan tahap independen. Berdasarkan tahapan 
tersebut anak usia 5-6 tahun berada pada tahap pembaca antara. Anak sudah 
memiliki kesadaran terhadap tulisan yang tercetak di lingkungan sekitar mereka. 
Anak akan memilih kata yang sudah dikenal, menceritakan kembali cerita yang 
sudah dibacakan dari buku, serta mulai membaca sajak. Pada tahap ini anak juga 
sudah mulai mengenal abjad. 
Terkadang anak mengalami kesulitan dalam belajar membaca. Kesulitan 
anak dalam membaca dapat disebabkan oleh berbagai hal antara lain kejenuhan, 
keterbatasan daya ingat, dan lemahnya konsentrasi (Femi Olivia & Lita Ariani 
(2009: 13-14). Membaca termasuk kegiatan yang menuntut ketekunan sehingga 
kerap terkesan membosankan bagi anak karena yang dilihat hanyalah huruf. 
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Selain itu, tidak semua anak memiliki kemampuan daya ingat dan kemampuan 
konsentrasi yang memadai sehingga membaca akan terasa sebagai beban yang 
berat bagi anak.   
Memahami tentang pentingnya membaca sejak dini, perlunya 
penggunaan cara dan strategi yang tepat dalam pembelajaran membaca pada anak 
usia dini. Menurut Nurbiana Dhieni dkk., (2008: 5.22-5.23), strategi yang dapat 
digunakan adalah dengan pendekatan pengalaman berbahasa. Pendekatan ini 
dilaksanakan melalui bermain, melibatkan anak dalam berbagai kegiatan baik 
kegiatan yang bersifat individual, kelompok kecil, maupun kelompok besar. 
Selain itu, motivasi dan minat yang sesuai dengan anak perlu diperhatikan agar 
pembelajaran dapat diterima anak dengan baik. 
Kegiatan membaca untuk anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai 
cara baik di rumah bersama dengan orangtua, maupun di sekolah bersama dengan 
guru. Saat pembelajaran di sekolah, guru dapat menggunakan berbagai hal dan 
cara agar pesan pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh anak. Salah satu 
wahana penyalur pesan tersebut adalah media pembelajaran. Media pembelajaran 
adalah wahana dari pesan oleh sumber pesan atau guru dan ingin diteruskan 
kepada penerima pesan yaitu anak (Badru Zaman, Asep Hery Hernawan, & Cucu 
Eliyawati, 2009: 4.13). Pesan yang disampaikan adalah isi pembelajaran dalam 
bentuk tema. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 122), proses 
belajar mengajar dengan bantuan media akan mempertinggi kegiatan belajar anak 
dalam tenggang waktu yang cukup lama. Hal ini berarti bahwa kegiatan belajar 
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anak dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan tanpa bantuan media. Dalam penggunaan media 
pembelajaran juga harus memperhatikan dan mempertimbangkan tujuan agar hasil 
yang diperoleh maksimal. 
TK Satu Atap Jogoboyo terletak di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. TK Satu Atap Jogoboyo berada di satu 
lingkungan dengan SD Satu Atap Jogoboyo meskipun letaknya sedikit berjauhan 
karena dibatasi dengan halaman dan area bermain outdoor TK Satu Atap 
Jogoboyo. Observasi yang dilakukan peneliti pada 4 Februari 2014 di Kelompok 
B TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo menunjukkan bahwa 
banyaknya peserta didik berjumlah 27 anak berada pada rentang usia 5-6 tahun, 
yang terdiri dari 15 anak perempuan dan 12 anak laki-laki.  
Hasil obervasi juga menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
permulaan di kelompok B ini masih belum berkembang sesuai dengan harapan. 
Hal tersebut dapat terlihat pada saat kegiatan pembelajaran tentang membaca 
permulaan. Dari 27 anak terdapat 17 anak yang belum mampu membedakan huruf 
yang memiliki bunyi ataupun bentuk yang mirip, misalnya “b” dengan “d”,“b” 
dengan “p”, “d” dengan “t”,  “f” dengan “v”, “g” dengan “j”, “l” dengan “t”, ”m” 
dengan “n”, dan “m” dengan “w”. Misalnya pada kata “mata” anak masih 
kesulitan mengeja dan membedakan huruf depannya, antara “m” ataupun “w”, 
sehingga anak mengucapkan “wata”.  
Kegiatan pembelajaran membaca permulaan yang berlangsung di TK 
Satu Atap Jogoboyo adalah guru menulis satu huruf di papan tulis kemudian 
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menyebutkan bunyi huruf tersebut. Kemudian anak diminta untuk menyebutkan 
dan menulis huruf tersebut pada buku tulis. Selain menulis sesuai contoh yang 
diberikan guru, kegiatan membaca permulaan juga dilakukan dengan 
menghubungkan garis putus-putus yang membentuk pola suatu huruf 
menggunakan LKA atau lembar kerja anak. Setelah selesai mengerjakan, guru 
mengajak anak untuk membaca kembali apa yang sudah ditulis anak. 
Observasi yang dilakukan peneliti saat kegiatan menebalkan huruf pada 
LKA, terdapat delapan anak yang memilih untuk bermain dan bercanda 
dibandingkan dengan menyelesaikan tugas. Guru kemudian membujuk anak-anak 
tersebut untuk menyelesaikan tugas tersebut. Namun hal ini menyebabkan anak 
lain yang sedang mengerjakan tugas menjadi tidak fokus karena tidak ada yang 
mengawasi sehingga memilih untuk bercanda dengan teman di sebelahnya. 
Hasil wawancara dengan guru Kelompok B diketahui bahwa hal tersebut 
sering terjadi. Anak sering mengeluh bosan dan lelah saat harus menulis huruf di 
buku tulis. Namun, guru tidak mempunyai waktu yang cukup untuk memberikan 
variasi dalam mengajar atau membuat media pembelajaran sebagai penunjang. 
Hal tersebut dikarenakan guru tersebut merangkap Kepala Sekolah sehingga 
banyak waktu yang digunakan untuk mengisi kegiatan di luar sekolah. Guru 
pembantu juga merupakan lulusan PGA (Pendidikan  Guru Agama) dan BK 
(Bimbingan Konseling) yang merasa kurang mengerti mengenai berbagai cara 
yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak.   
Kegiatan membaca permulaan seharusnya dilakukan dengan kegiatan 
yang menyenangkan dan menarik. Kemampuan membaca permulaan dapat 
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ditingkatkan apabila media pembelajaran yang digunakan menarik dan merupakan 
hal yang baru bagi anak sehingga tidak menimbulkan kebosanan. Salah satu 
media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media flash card. Flash card 
adalah media pembelajaran visual yang berisi kata-kata, gambar, atau 
kombinasinya (Basuki Wibawa & Farida Mukti, 1991: 30).  
Dina Indriana (2011: 68-69) juga menyebutkan bahwa flash card adalah 
media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar dengan ukuran sekitar 25 cm 
x 30 cm. Gambar yang ditampilkan berupa gambar tangan, foto, atau gambar yang 
sudah ada ditempelkan pada lembaran kartu-kartu tersebut. Kelebihan flash card 
ini adalah bersifat portabel, praktis dalam pembuatan dan penggunaannya, mudah 
diingat karena gambar yang ada berwarna sehingga menarik perhatian, dan 
menyenangkan.  
Flash card berisikan kata atau rangkaian huruf pada halaman belakang 
yang merupakan keterangan dari gambar yang terdapat pada halaman depan. 
Flash card ini dapat digunakan untuk mengenalkan kata pada anak melalui proses 
mengenalkan bunyi-bunyi huruf. Misalnya, pada halaman depan terdapat gambar 
buku dan pada halaman belakang terdapat kata ”buku”. 
Pada mulanya anak diajak untuk melihat gambar pada halaman depan 
kemudian baru mengenalkan bunyi-bunyi huruf dengan cepat pada halaman 
belakang yang merupakan keterangan gambar. Hal ini dilakukan untuk menarik 
perhatian anak karena anak kerap bosan dan tidak tertarik pada  media yang hanya 
menjadikan huruf-huruf saja. Setelah anak diajak untuk mengenal bunyi-bunyi 
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huruf, anak kemudian diajak untuk menggabungkan bunyi-bunyi huruf tersebut 
menjadi suku kata dan kata.  
Kegiatan pembelajaran dengan media flash card yang menarik dapat 
memberikan stimulasi pada anak untuk mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan. Penelitian mengenai penggunaan media flash card yang dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak penting untuk dikaji. Hal ini 
dimaksudkan agar guru mendapatkan pengetahuan baru dalam menggunakan 
media yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. 
Oleh karena itu penelitian ini mengambil judul “Peningkatan Kemampuan 
Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash Card Pada Anak Kelompok B 
Di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah dilihat dari paparan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul pada anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo 
adalah: 
1. Kemampuan membaca permulaan anak yang masih belum berkembanng 
sesuai dengan harapan. Hal ini terlihat dari banyaknya anak yang masih 
kesulitan dalam membedakan huruf yang memiliki bunyi ataupun bentuk 
yang mirip. 
2. Cara mengajar guru dalam pembelajaran membaca permulaan yang selalu 
sama. Guru selalu memberi tugas anak untuk menulis di buku tulis dan 
menghubungkan garis putus-putus yang membentuk pola huruf pada LKA. 
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3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
membaca permulaan karena masih mengutamakan menggunakan LKA untuk 
menebalkan huruf dan buku tulis untuk menulis huruf, sehingga 
menyebabkan anak bosan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu 
dilaksanakan pembatasan masalah. Hal ini dilaksanakan agar hasil penelitian 
mendapatkan hasil yang fokus. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada: 
1. Kemampuan membaca permulaan anak yang masih belum berkembanng 
sesuai dengan harapan. Hal ini terlihat dari banyaknya anak yang masih 
kesulitan dalam membedakan huruf yang memiliki bunyi ataupun bentuk 
yang mirip. 
2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
membaca permulaan karena masih mengutamakan menggunakan LKA untuk 
menebalkan huruf dan buku tulis untuk menulis huruf, sehingga 
menyebabkan anak bosan. 
. 
D. Rumusan Masalah 
Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses penggunaan media flash card yang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok B di TK Satu Atap 
Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo? 
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2. Apakah penggunaan media flash card dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo, 
Purwodadi, Purworejo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses penggunaan media flash card dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan menggunakan media flash card pada anak 
Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan menggunakan media 
flash card pada anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, 
Purworejo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat yang dapat diuraikan dalam peneltian ini yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai referensi penelitian di bidang pendidikan anak usia dini, khususnya 
penggunaan media flash card untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan. 
b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan media 
flash card pada anak usia dini serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
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2.  Manfaat praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengajar 
sehingga pembelajaran lebih menarik 
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat sebagai bahan masukan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan menggunakan media flash 
card. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kemampuan Membaca Permulaan 
1. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan 
Initial reading atau membaca permulaan merupakan tahap kedua dalam 
membaca menurut Mercer (dalam Mulyono Abdurrahman, 2002: 201). Pada tahap 
ini anak belajar mengenal fonem dan menggabungkan (blending) fonem menjadi 
suku kata atau kata (Samsunuwiyati Mar’at, 2005: 80). Syafi’i (dalam Farida 
Rahim, 2008: 2) menjelaskan bahwa penekanan membaca permulaan merupakan 
proses perseptual yang mempunyai arti pengenalan korespondensi atau hubungan 
rangakaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa.  
Ngalim Purwanto dan Jeniah Alim (1997: 35) menyebutkan huruf 
konsonan yang harus dapat dilafalkan dengan benar untuk membaca permulaan 
adalah b, d, k, l, m, p, s, dan t. Huruf–huruf ini kemudian ditambah dengan huruf–
huruf vokal sehingga menjadi a, b, d, e, i, k, l, m, o, p, s, t, dan u. Menurut 
Munawir Yusuf (2005: 162) pada tingkat awal membaca, anak belajar menguasai 
huruf vokal dan konsonan serta bunyinya. Anak belajar bahwa huruf i 
memberikan suara /i/, huruf b memberikan suara /be/, dan sebagainya. 
Selanjutnya anak mulai menggabungkan bunyi /b/ dengan /i/ menjadi /bi/, bunyi 
/n/ dengan /a/ menjadi /na/, dan seterusnya. Baru kemudian anak mampu 
menggabungkan suku kata menjadi kata, misalnya /bi/ dengan /ru/ menjadi /biru/. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, tingkat pencapaian perkembangan 
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anak usia 5-6 tahun pada lingkup perkembangan keaksaraan yaitu menyebutkan 
simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-
benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 
bunyi atau huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk 
huruf, membaca nama sendiri, dan menuliskan nama sendiri. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca permulaan adalah kemampuan anak (pembaca awal) dalam penguasan 
kode alfabetik seperti menghafal huruf vokal dan konsonan, mengenal fonem, dan 
menggabungkan fonem menjadi suku kata atau kata. 
2. Tahapan Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 
Mercer (dalam Mulyono Abdurrahman, 2002: 201) membagi tahapan 
membaca menjadi lima, yaitu kesiapan membaca, membaca permulaan, 
ketrampilan membaca cepat, membaca luas, dan membaca yang sesungguhnya. 
Menurut Cochrane (dalam Slamet Suyanto, 2005: 168-169) ada lima tahap 
kemampuan membaca anak yaitu tahap magis (magical stage), tahap konsep diri 
(self-concept stage), tahap membaca peralihan (bridging reader stage), tahap 
membaca lanjut (take-off reader stage), dan tahap membaca mandiri (independent 
reader).  
Tahap magis (magical stage) biasanya sudah dialami anak usia 2 tahun 
yang ditandai dengan anak mulai menyukai bacaan dan sering menyimpan bahkan 
membawanya kemana anak mau.  Tahap konsep diri (self-concept stage) ditandai 
dengan anak sering berpura-pura membaca buku padahal belum dapat membaca 
dengan benar. Tahap ini biasanya dialami anak yang berusia 3 tahun. Tahap 
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membaca peralihan (bridging reader stage) biasanya sudah dialami anak usia 4 
tahun yang ditandai dengan anak mulai mengingat huruf atau kata yang sering 
dijumpai.  
Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap membaca lanjut atau take-off 
reader stage (Cochrane dalam Slamet Suyanto, 2005b: 168-169). Pada tahap ini 
anak mulai sadar akan fungsi bacaan dan cara membacanya. Anak mulai tertarik 
dengan berbagai huruf atau bacaan yang ada di lingkungannya (evironmental 
print). Anak juga sudah mulai dapat mengeja kata, misalnya “mama”, anak 
mengucapkan, “em”/a/em/a”. Tahap membaca mandiri (independent reader) 
dialami anak usia 6-7 tahun yang dapat ditandai dengan anak mulai dapat 
membaca secara mandiri dan mencoba menghubungkannya dengan pengalaman 
yang telah dialami anak.  
Keterampilan membaca anak menurut Munawir Yusuf (2005: 144-147) 
dibagi menjadi empat tahapan berdasarkan kemampuannya, yaitu: tahap 
pertumbuhan kesiapan membaca, tahap awal belajar membaca, tahap 
perkembangan keterampilan membaca, dan tahap penyempurnaan keterampilan 
membaca. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap awal belajar membaca. Anak 
mulai memahami bahwa setiap huruf mempunyai bunyi masing-masing sehingga 
sudah mampu membaca kata, misalnya “nia”. Setelah itu anak mampu 
membedakan kata-kata, mulai memahami bahwa setiap kata memiliki arti, 
kemudian anak akan mencoba untuk membedakan setiap huruf baik bentuk 
maupun bunyinya.  
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Goodchild (2004: 20-31) membagi tahapan perkembangan membaca 
menjadi enam kategori yaitu bayi (0-15 bulan), batita (13 bulan-3 tahun), 
prasekolah (2½-5 tahun), membaca pemula (4-6 tahun), tahap menjadi mandiri 
(5½-6½ tahun), dan tahap kefasihan awal (6-8 tahun ke atas). Berdasarkan 
keenam kategori tersebut, anak usia 5-6 tahun berada pada kategori prasekolah 
dan pembaca pemula. Pada tahap prasekolah (2½-5 tahun), anak mulai mampu 
mengurutkan cerita bergambar dengan benar. Anak memahami bahwa sebuah 
buku mempunyai huruf-huruf, kata, kalimat, tanda baca, dan sebagainya. 
Pada tahap membaca pemula (4-6 tahun) anak sudah mengenal jenis kata 
yang lebih banyak. Anak mengenal bunyi yang berkaitan dengan kata yang ditulis 
atau dilihat, kemudian menyuarakan kata tersebut untuk mendengarkan bunyinya. 
Saat anak mulai mampu membaca sendiri, anak menggunakan jari-jarinya untuk 
menuntun pembacaan. 
Berdasarkan tahapan perkembangan membaca menurut beberapa ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum anak usia 5-6 tahun berada pada 
tahap awal membaca atau lebih sering disebut tahap membaca permulaan. Pada 
tahap ini anak mulai tertarik terhadap tulisan yang tercetak di lingkungan sekitar, 
mulai mengenal huruf, juga mampu membaca gambar pada buku cerita sederhana, 
dan memahami bahwa setiap huruf memiliki bentuk dan bunyi masing-masing. 
3. Karakteristik Kemampuan Membaca Anak  Usia 5-6 tahun 
Di Indonesia, sistem Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) melibatkan 
anak berusia 0–8 tahun (Slamet Suyanto, 2005a: 1). Anak yang berusia 0–2 tahun 
mendapat pendidikan dari lingkup non formal, yaitu keluarga. Anak yang berusia 
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2–6 tahun mendapat Pendidikan Anak Usia Dini (Kelompok Bermain) dan Taman 
Kanak–kanak (TK), sementara anak usia 7–8 tahun mendapat pendidikan Sekolah 
Dasar (SD) kelas 1 dan 2. Anak yang duduk di bangku TK umumnya berusia 4–6 
tahun. 
Menurut Piaget (dalam Santrock, 2002: 45) anak yang berada pada tahap 
perkembangan kognitif praoperasional berlangsung antara usia 2–7 tahun. Pada 
tahap ini, anak mulai melukiskan dunia dengan berbagai gambar. Pemikiran 
simbolis melampaui hubungan sederhana antara informasi inderawi dan tindakan 
fisik. Akan tetapi, meskipun anak–anak prasekolah mampu melukiskan dunia 
secara simbolik, namun mereka masih belum mampu melaksanakan yang disebut 
Piaget sebagai “operasi (operations)”, yaitu tindakan mental yang 
diinternalisasikan dan memungkinkan anak melakukan secara mental sesuatu 
yang sebelumnya dilakukan secara fisik.  
Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005b: 4) juga menyatakan bahwa anak 
usia 5-6 tahun berada pada tahap peralihan dari fase praoperasional ke fase 
operasional konkret. Pada fase ini cara berpikir anak masih konkret yang berpijak 
pada pengalaman terhadap benda atau belajar dengan menggunakan berbagai 
benda. Selain itu, cara berpikir anak juga bersifat transduktif. Anak 
menghubungkan benda-benda yang baru dipelajari berdasarkan pengalamannya 
berinteraksi dengan benda-benda sebelumnya. Anak hanya akan memperhatikan 
salah satu ciri benda yang dianggapnya paling menarik. Cara pengambilan 
kesimpulan tersebut disebut cara berpikir transduktif. 
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Bahasa berkaitan erat dengan perkembangan kognisi anak, terutama 
dalam hal kemampuan berpikir. Vygotsky (dalam Santrock, 2002: 241) 
mengemukakan bahwa bahasa dan pemikiran mulanya berkembang sendiri–
sendiri, tetapi pada akhirnya bersatu. Ada dua prinsip yang mempengaruhi 
penyatuan itu. Pertama, semua fungsi mental memiliki asal–usul eksternal atau 
sosial. Anak harus menggunakan bahasa dan menggunakannya pada orang lain 
sebelum berfokus ke dalam proses mental mereka sendiri. Kedua, anak harus 
berkomunikasi secara eksternal menggunakan bahasa selama periode waktu yang 
lama sebelum transisi dari kemampuan bicara eksternal ke internal berlangsung. 
Periode transisi ini berlangsung antara antara usia 3 hingga 7 tahun. Jadi, anak 
perlu belajar bahasa untuk mengasah keterampilan mereka dalam melakukan 
proses mental seperti berpikir dan memecahkan masalah, karena bahasa 
merupakan alat berpikir. Demikian pula dengan membaca, yang merupakan salah 
satu komponen bahasa yang perlu dipelajari sejak dini. 
Salah satu teori membaca adalah teori rute ganda (Grainger dalam Lucky 
Ade Sessiani, 2007: 39). Teori rute ganda menjelaskan mekanisme yang terjadi 
pada pembaca awal dalam mencoba mengatasi kata–kata yang belum dikenal. 
Pembaca awal akan melalui dua rute yang akan menentukan suatu kata akan 
dikenali (berhasil dibaca) atau tidak. Rute pertama (rute visual), merupakan rute 
pengenalan yang tergantung pada pendekatan mencocokkan pola visual, di mana 
anak menatap jalinan huruf cetak dan membandingkan pola itu dengan simpanan 
kata–kata yang telah anak kenal dan pelajari sebelumnya. Rute kedua (rute 
fonologis), anak mengubah simbol (huruf) menjadi bunyi. Rute kedua mungkin 
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hanya digunakan bila rute pertama gagal. Pembaca awal menggunakan metode 
rute visual, namun anak berbeda dalam hal kesadaran fonemis, karena anak 
normal memiliki kesadaran fonemis yang memungkinkan anak memanfaatkan 
asosiasi antara bunyi dan simbol serta kemampuan memetakan bunyi ke dalam 
kata berdasarkan konsep anak tentang bentuk huruf yang benar. 
Dari berbagai pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak 
sebagai pembaca awal (usia 5-6 tahun) umumnya memiliki kesadaran fonemis 
yang memungkinkan anak memanfaatkan asosiasi antara bunyi dan simbol serta 
kemampuan memetakan bunyi ke dalam kata berdasarkan konsep anak tentang 
bentuk huruf yang benar. 
4. Pengajaran Membaca Permulaan 
Slamet Suyanto (2005b: 165-166) menyebutkan bahwa pengenalan 
membaca pada anak dapat dilakukan dengan cara fonik. Pengenalan membaca 
dengan cara fonik dilakukan dengan mengeja huruf demi huruf pada saat 
membaca. Misalnya kata “mata” dapat dieja menjadi /em/ /a/ = /ma/ dan /te/ /a/ = 
/ta/ sehingga menjadi /mata/.  
Metode pengembangan membaca untuk anak TK menurut Nurbiana 
Dhieni dkk., (2008: 5.24-5.27) adalah pendekatan pengalaman bahasa, fonik, lihat 
dan katakan, dan metode pendukung konteks. Metode fonik mengandalkan pada 
pelajaran alfabet yang diberikan terlebih dahulu, mempelajari nama-nama huruf 
dan bunyinya. Setelah mempelajari bunyi huruf, anak mulai merangkum beberapa 
huruf tertentu untuk membentuk kata-kata. Dalam memberikan latihan membaca, 
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sebaiknya sediakan buku cerita yang telah direncakan terlebih dahulu yang 
mecakup semua kata yang bersifat reguler dan dapat dibunyikan.  
Metode fonik adalah metode pengajaran membaca yang berkaitan dengan 
bunyi (Herlina Mustikasari Mohammad, 2009: 4). Mulyono Abdurrahman (2002: 
214) menyebutkan bahwa metode fonik menekankan pada pengenalan kata 
melalui proses mendengarkan bunyi huruf. Pada mulanya anak diajak mengenal 
bunyi–bunyi huruf, kemudian mensintesiskannya menjadi suku kata dan kata. 
Untuk memperkenalkan bunyi berbagai huruf, biasanya mengaitkan huruf-huruf 
tersebut dengan huruf depan bebagai nama benda, seperti huruf “a” dengan 
gambar ayam, huruf “b” dengan gambar buku, dan sebagainya.  
Sumarti M. Tahir (dalam Leni Nofrienti 2012: 4) menyebutkan bahwa 
membaca dengan metode fonik memiliki tiga tahapan yaitu, tahap merah 
membaca dengan suku kata terbuka (konsonan-vokal-konsonan-vokal), tahap biru 
membaca kata yang mengandung suku kata tertutup (konsonan-vokal-konsonan), 
dan tahap hijau membaca kata yang mengandung suku kata vokal ganda 
(konsonan-vokal-vokal) dan konsonan ganda (konsonan-konsonan-vokal). Contoh 
tahap merah membaca dengan suku kata terbuka yaitu: mata, papa, mama. Contoh 
tahap biru membaca kata yang mengandung suku kata tertutup yaitu: motor (mo-
tor), jendela (jen-dela). Pada tahap hijau membaca kata yang mengandung suku 
kata vokal  ganda dan konsonon ganda terdapat contoh vokal ganda, yaitu: pakai 
(pa-kai), dan pulau (pu-lau). Sedangkan contoh konsonan ganda yaitu: nyenyak 
(nye-nyak), bintang (bin-tang), dan struktur (struk-tur). 
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Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
fonik adalah metode untuk pengenalan kata melalui proses mendengarkan bunyi 
huruf. Pada mulanya anak diajak mengenal bunyi–bunyi huruf kemudian 
menggabungkannya menjadi suku kata dan kata.  
Tahap penggunaan metode fonik yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu mengenalkan setiap bentuk huruf beserta bunyinya dan membaca media 
yang terdapat suku kata terbuka. Anak memperhatikan guru yang mengajarkan 
tentang bentuk huruf dan bunyinya dengan menggunakan media yang dapat 
dilihat semua anak. Anak juga memperhatikan media yang disediakan di 
hadapannya.  
Setelah pengajaran tentang huruf dan bunyinya, dalam penelitian ini anak 
diminta untuk mencari media yang mempunyai huruf awal yang sama dengan 
yang disebutkan dan ditunjukkan guru. Setelah hal tersebut, guru memberikan 
pengajaran mengenai  membaca dengan suku kata terbuka, hal ini dikarenakan 
mengingat subjek penelitian ini yang masih sukar untuk membedakan bentuk dan 
bunyi huruf yang mirip. Kemudian anak diminta untuk membaca media yang 
terdapat suku kata terbuka yang ada di hadapan anak. 
5. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan 
Menurut Lamb dan Arnold (dalam Farida Rahim, 2008: 16-30) faktor 
yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan adalah faktor fisiologis, 
intelektual, lingkungan, dan psikologis. Faktor fisiologis mencakup kesehatan 
fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan merupakan kondisi 
yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar. Keterbatasan neurologis dan 
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kekurangmatangan secara fisik juga sebagai salah satu faktor yang menyebabkan 
anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membacanya.  
Dalam faktor intelektual, disebutkan terdapat hubungan positif antara 
kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial 
membaca. Faktor lingkungan mencakup latar belakang pengalaman anak dan 
status sosial ekonomi keluarga. Sedangkan faktor psikologis mencakup motivasi, 
minat baca, kematangan sosio, kematangan emosi,  dan penyesuaian diri.  
Motivasi sebagai pendorong anak untuk melakukan kegiatan membaca. 
Minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha yang dilakukan untuk 
membaca. Pada faktor kematangan sosio, emosi, dan penyesuaian diri mencakup 
beberapa hal yaitu stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan 
berpartisipasi dalam kelompok. Anak yang mudah marah, menangis, menarik diri, 
mendongkol, dan bereaksi secara berlebihan saat mendapatkan sesuatu, akan 
mendapat kesulitan dalam pelajaran membaca. Anak yang kurang percaya diri 
juga tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya meskipun tugas itu 
sesuai dengan kemampuannya. 
Menurut Nurbiana Dhieni dkk., (2008: 5.18-5.21) faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca adalah motivasi, lingkungan keluarga, dan 
bahan bacaan. Motivasi akan menjadi pendorong semangat anak untuk membaca. 
Dalam hal ini terdapat dua macam motivasi, yaitu motivasi instrinsik (bersumber 
pada diri anak itu sendiri) dan motivasi ekstrinsik (bersumber pada luar diri anak). 
Lingkungan keluarga juga menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempangaruhi kemampuan membaca anak. Anak sangat memerlukan 
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keteladanan dalam membaca. Keteladanan tersebut harus ditunjukkan orangtua 
sesering mungkin. Interaksi interpersonal seperti pengalaman baca tulis bersama 
keluarga dan lingkungan fisik yang mencakup bahan bacaan yang terdapat di 
rumah juga turut menjadi salah satu faktor. Suasana yang penuh perasaan dan 
memberikan dorongan atau motivasi yang cukup juga akan menjadikan 
perkembangan membaca anak semakin meningkat.  
Faktor selanjutnya adalah bahan bacaan. Bahan bacaan yang terlalu sulit 
akan mematikan selera membaca. Oleh karena itu, topik atau isi bacaan dan 
keterbacaan bahan juga harus diperhatikan. Untuk bahan bacaan perlu terdapat isi 
atau topik yang  disenangi anak, gambar yang menarik, dan gambar yang 
disajikan harus lebih dominan daripada tulisan. 
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca permulaan anak adalah faktor 
fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis. Faktor fisiologis meliputi 
kesehatan fisik, faktor inteletual meliputi tingkat kecerdasan anak, sedangkan 
faktor lingkungan meliputi pengalaman anak, bahan bacaan, dan keluarga. Faktor 
psikologis meliputi motivasi, perkembangan sosial-emosional, dan minat terhadap 
bacaan. 
 
B. Media Flash Card 
1. Pengertian Media 
Media adalah perantara sumber pesan dengan penerima pesan (Badru 
Zaman dkk.,  2009: 4.13). Azhar Rasyad (2006: 117) mengemukakan bahwa 
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media merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. 
Sedangkan Nurbiana Dhieni dkk., (2005: 10.3) menyatakan bahwa media adalah 
segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau informasi dari sumber yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat, dan perhatian penerima pesan atau informasi tersebut. 
Media pembelajaran adalah wahana dari pesan oleh sumber pesan atau 
guru dan ingin diteruskan kepada penerima pesan yaitu anak (Badru Zaman dkk., 
2009: 4.13). Pesan yang disampaikan adalah isi pembelajaran dalam bentuk tema 
atau topik pembelajaran dengan tujuan agar terjadi proses belajar dalam diri anak. 
Media pembelajaran selalu terdiri dari dua unsur, yaitu unsur peralatan atau 
perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya yang disebut 
massage atau software (Badru Zaman dkk., 2009: 4.13).  
Menurut Haryanto (2000: 18) pemanfaatan media pembelajaran dapat 
mempertinggi proses belajar anak. Hal tersebut karena media dapat menarik 
perhatian anak sehingga menumbuhkan motivasi belajar, bahan pelajaran akan 
lebih jelas maknanya sehingga lebih mudah dipahami dan dikuasai, metode lebih 
bervariasi dibandingkan hanya dengan komunikasi verbal antara guru dan anak. 
Selain itu anak juga akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak 
hanya mendengarkan guru saja. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 122) proses 
belajar mengajar dengan bantuan media akan mempertinggi kegiatan belajar anak 
dalam tenggang waktu yang cukup lama. Hal ini berarti bahwa kegiatan belajar 
anak dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang 
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lebih baik dibandingkan tanpa bantuan media. Dalam penggunaan media 
pembelajaran juga harus memperhatikan dan mempertimbangkan tujuan agar hasil 
yang diperoleh maksimal. 
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam 
kegiatan pembelajaran, media dapat disebut media pembelajaran sebagai 
perantara sumber pesan (guru) dengan penerima pesan (anak) yang berisikan 
bahan atau isi pelajaran dengan tema tertentu. Penggunaan media pembelajaran 
dapat mempertinggi proses belajar anak karena media dapat menarik perhatian 
anak, membuat bahan pelajaran lebih jelas, metode lebih bervariasi, serta anak 
akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar (tidak hanya mendengarkan guru 
saja). 
2. Pengertian Media Flash Card 
Flash card adalah media pembelajaran visual yang berisi kata-kata, 
gambar, atau kombinasinya (Basuki Wibawa & Farida Mukti, 1991: 30). Menurut 
Dina Indriana (2011: 68-69) flash card adalah media pembelajaran dalam bentuk 
kartu bergambar yang berukuran 25 cm x 30 cm. Gambar yang ditampilkan dapat 
berupa gambar tangan atau foto yang sudah ada kemudian ditempelkan pada 
lembaran-lembaran kartu.  
Menurut Azhar Arsyad (2011: 120-121), flash card adalah kartu yang 
berisikan gambar-gambar (benda, binatang, dan sebagainya) yang dapat 
digunakan untuk melatih anak mengeja dan memperkaya kosa kata. Media ini 
menjadi petunjuk dan rangsangan bagi anak untuk memberikan respon yang 
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digunakan. Flash card ini biasanya berukuran 8 cm x 12 cm atau dapat 
disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa flash card 
adalah salah satu media visual dengan ukuran 8 cm x 12 cm atau dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan yang berisikan gambar-gambar tangan atau foto 
yang sudah ada.  
Media flash card yang digunakan dalam penelitian ini adalah flash card 
yang dimodifikasi oleh peneliti dengan bahan kertas tebal berukuran 20 cm x 10 
cm yang berupa gambar jenis kartun yang berwarna dan disesuaikan dengan tema 
pembelajaran di sekolah. Pada halaman depan berupa gambar sedangkan halaman 
sebaliknya berisikan kata atau nama dari gambar tersebut. Kata yang tercetak pada 
halaman belakang menggunakan jenis huruf Calibri dengan ukuran font 130 
berwarna hitam agar anak dapat melihat huruf per huruf dengan jelas.  
3. Kelebihan Media Flash Card 
Dina Indriana (2011: 69) menyebutkan beberapa kelebihan media flash 
card yaitu mudah dibawa karena ukurannya dan praktis dalam pembuatan dan 
penggunaan. Selain itu, media flash card mudah diingat karena gambar yang 
disajikan berwarna-warni serta berisikan huruf atau angka yang mudah dan 
menarik sehingga merangsang otak untuk lebih lama mengingat pesan yang ada 
dalam media tersebut. Kelebihan media flash card lainnya adalah menyenangkan 
karena dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat digunakan dalam 
bentuk permainan 
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Flash card berisikan kata atau rangkaian huruf pada halaman belakang 
yang merupakan keterangan dari gambar yang terdapat pada halaman depan. 
Flash card ini dapat digunakan untuk mengenalkan kata pada anak melalui proses 
mengenalkan bunyi-bunyi huruf. Misalnya, pada halaman depan terdapat gambar 
buku dan pada halaman belakang terdapat kata ”buku”.  
Pada mulanya anak diajak untuk melihat gambar pada halaman depan 
kemudian baru mengenalkan bunyi-bunyi huruf pada halaman belakang yang 
merupakan keterangan gambar. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian anak 
karena anak kerap bosan dan tidak tertarik pada  media yang hanya menjadikan 
huruf-huruf saja. Setelah anak diajak untuk mengenal bunyi-bunyi huruf, baru 
kemudian anak diajak untuk menggabungkan bunyi-bunyi huruf tersebut menjadi 
suku kata atau kata.  
Pengajaran membaca menggunakan media flash card akan menggunakan 
waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan kartu bergambar. Anak akan 
diperlihatkan dan dibacakan media flash card secara satu persatu dengan cepat 
dengan rentang waktu 1-5 detik. Hal ini akan membuat anak tidak terlalu lama 
memperhatikan gambar sehingga anak tidak bosan dalam memperhatikan media 
flash card yang sedang dijelaskan oleh oleh guru. 
Dari pendapat yang telah disebutkan di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa flash card memiliki beberapa kelebihan. Beberapa 
kelebihan tersebut antara lain mudah dibawa, praktis dalam pembuatan dan 
penggunaan, mudah diingat, dapat digunakan untuk mengenalkan kata pada anak 
melalui proses mengenalkan bunyi-bunyi huruf, serta menyenangkan karena dapat 
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digunakan sebagai media pembelajaran sekaligus dapat digunakan dalam bentuk 
permainan. 
4. Penggunaan Media Flash Card  dalam Pembelajaran 
Proses pembuatan media flash card menurut Dina Indriana (2011: 135-
137) yaitu menyiapkan kertas tebal sebagai penampang gambar, kemudian 
menandai dengan menggunakan pensil dan penggaris ukuran 25 cm x 30 cm. 
setelah itu, memotong kertas sesuai tanda lalu tempelkan gambar. Terakhir 
memberikan tulisan atau pesan pada bagian belakang kartu tersebut sesuai dengan 
objek yang ada di bagian depannya 
Menurut Dina Indriana (2011: 137-138) langkah-langkah persiapan untuk 
menggunakan  media flash card antara lain mempersiapkan media flash card, 
mempersiapkan tempat, dan mengkondisikan anak. Proses persiapan yang harus 
dilakukan oleh guru adalah menguasai materi pembelajaran dengan baik dan 
memiliki keterampilan untuk menggunakan media flash card. Guru juga perlu 
mempersiapkan bahan dan alat pendukung yang diperlukan.  
Langkah selanjutnya  yaitu mempersiapkan media flash card. Guru perlu 
menyiapkan jumlah flash card yang sesuai dengan urutan, susunan, dan 
kebutuhan. Pada proses mempersiapkan tempat, berkaitan dengan posisi guru 
sebagai penyampai pesan yang sesuai dengan kondisi dan posisi duduk anak. 
Proses terakhir adalah mengkondisikan anak. Anak harus dikondisikan sekaligus 
diperkenalkan pada posisi duduk yang memungkinkan anak dapat melihat media 
dengan jelas. Posisi yang baik adalah dengan membentuk lingkaran dengan guru 
menerangkan dengan memutar pada poros lingkaran. 
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Proses penggunaan media flash card dalam pembelajaran (Dina Indriana, 
2011: 138-139)  antara lain: 
a. Flash card yang telah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap ke 
siswa. 
b. Cabut flash card satu per satu setelah guru selesai menerangkan.  
c. Berikan flash card yang telah diterangkan tersebut kepada anak  yang dekat 
dengan guru. Mintalah anak untuk mengamati kartu tersebut, selanjutnya 
diteruskan kepada anak lain hingga semua anak mengamati.  
d. Jika sajian menggunakan cara permainan, letakkan flash card secara acak 
pada sebuah kotak yang berada jauh dari anak. Kemudian siapkan anak yang 
akan berlomba. Setelah itu, guru memerintahkan anak untuk mencari kartu 
yang berisi gambar, teks, atau  lambang sesuai perintah. Setelah mendapatkan 
kartu tersebut anak kembali ke tempat semula. Terakhir, anak menjelaskan isi 
kartu tersebut. 
Dalam penelitian ini, media flash card yang digunakan peneliti melalui 
berbagai cara sebagai berikut: 
1. Menyiapkan kertas sebagai penampang gambar. 
2. Menandai dengan menggunakan pensil dan penggaris ukuran 20 cm x 10 cm 
3. Memotong kertas sesuai tanda 
4. Menempelkan gambar 
5. Memberikan tulisan atau pesan pada bagian belakang kartu tersebut sesuai 
dengan objek yang ada di bagian depannya. 
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 Penggunaan media flash card dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Guru menyusun media flash card kemudian dipegang setinggi dada dan 
menghadap ke anak.  
2. Guru menerangkan dan membacakan satu per satu flash card tersebut secara 
cepat dalam waktu 1-5 detik. 
3. Kemudian anak diberikan tugas sebagai berikut: 
a. Menunjukkan media flash card yang mempunyai huruf awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru. 
b. Menunjukkan media yang mempunyai bunyi (suku kata) awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru.  
c. Membaca gabungan suku kata yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–konsonan–vokal). 
 
C. Pengembangan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media 
Flash Card 
 
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain 
(Syamsu Yusuf, 2007: 118). Salah satu aspek atau bentuk bahasa yang penting 
dikembangkan pada anak usia dini adalah kemampuan membaca. Membaca 
merupakan proses pemahaman terhadap hubungan antara huruf dengan bunyi. 
Saat anak membaca, anak memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan 
dan pengalaman sehingga membaca termasuk salah satu proses pemahaman 
(comprehending process) yang terdapat dalam tugas perkembangan bahasa yang 
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harus dilalui anak. Pemahaman yang dimaksud adalah memahami makna ucapan 
orang lain (Syamsu Yusuf, 2007: 119).  
Anak usia 5-6 tahun masih berada di tahap tahap awal membaca atau 
lebih sering disebut tahap membaca permulaan. Anak mulai tertarik terhadap 
tulisan yang tercetak di lingkungan sekitar, mulai mengenal huruf, juga mampu 
membaca gambar pada buku cerita sederhana, dan anak memahami bahwa setiap 
huruf memiliki bentuk dan bunyi masing-masing. 
Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005b: 4) menyatakan bahwa anak usia 5-
6 tahun berada pada tahap peralihan dari fase praoperasional ke fase operasional 
konkret. Pada fase ini cara berpikir anak masih konkrit yang berpijak pada 
pengalaman terhadap benda atau belajar dengan menggunakan berbagai benda. 
Selain itu, cara berpikir anak juga bersifat transduktif. Anak menghubungkan 
benda-benda yang baru dipelajari berdasarkan pengalamannya berinteraksi 
dengan benda-benda sebelumnya. Anak hanya akan memperhatikan salah satu ciri 
benda yang dianggapnya paling menarik. Cara pengambilan kesimpulan tersebut 
disebut cara berpikir transduktif. 
Hal ini berarti anak usia 5-6 tahun masih memerlukan benda konkrit 
dalam belajar. Saat anak belajar menggunakan benda nyata, anak akan mengamati 
benda tersebut kemudian dapat mengungkapkan ide, gagasan, pikirannya, maupun 
perasaannya dengan bahasanya. Anak akan suka mengamati benda-benda yang 
dianggapnya menarik dengan menghiraukan benda lain. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2006: 122) menyatakan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan 
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media akan mempertinggi kegiatan belajar anak dalam tenggang waktu yang 
cukup lama. Media merupakan salah satu benda perantara sumber pesan dengan 
penerima pesan (Badru Zaman dkk., 2009: 4.13). Hal ini berarti bahwa kegiatan 
belajar anak dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar 
yang lebih baik dibandingkan tanpa bantuan media.  
Dalam penggunaan media pembelajaran juga harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan tujuan agar hasil yang diperoleh maksimal. Oleh sebab itu, 
penggunaan media harus disesuaikan pada tema atau tujuan yang ingin diperoleh 
dengan menggunakan media tersebut, begitu pula pada pengembangan 
kemampuan membaca permulaan anak. Media yang digunakan harus memuat 
tujuan yang dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan mengenal 
huruf, ketertarikan terhadap tulisan, mampu membaca gambar pada buku cerita 
sederhana, serta pemahaman bahwa setiap huruf memiliki bentuk dan bunyi 
masing-masing. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media flash card. 
Media flash card  berupa kertas  dengan ukuran 8 cm x 12 cm atau dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan yang berisikan gambar-gambar tangan atau foto 
yang sudah ada. Pada halaman depan berupa gambar atau foto sedangkan halaman 
sebaliknya berisikan kata atau nama dari gambar atau foto tersebut. Media ini 
dapat digunakan pada anak untuk mengenalkan berbagai bentuk huruf, bunyi 
huruf, dan kata sederhana yang berhubungan dengan gambar atau foto yang 
ditempelkan. 
Penggunaan media flash card ini dapat dengan menyiapkan media 
tersebut yang dapat dibuat menggunakan kertas tebal, foto atau gambar, dan 
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berbagai huruf atau kata yang merupakan nama dari foto atau gambar yang akan 
dibuat. Setelah media flash card selesai dibuat, guru dapat mengkondisikan anak 
yang akan memperoleh pengajaran mengenai membaca permulaan. 
Mengkondisikan anak sekaligus memperkenalkannya pada posisi duduk yang 
memungkinkan anak dapat melihat media dengan jelas. Kemudian flash card 
yang telah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap ke anak.  
 Guru menerangkan satu per satu huruf baik bentuk dan bunyinya, dan 
mengenalkan setiap bentuk huruf beserta bunyi dan membaca media yang terdapat 
suku kata terbuka dengan waktu yang cepat dengan waktu 1-5 detik. Penggunaan 
media flash card di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyusun media flash card kemudian dipegang setinggi dada dan 
menghadap ke anak.  
2. Guru menerangkan dan membacakan satu per satu flash card tersebut secara 
cepat dalam waktu 1-5 detik. 
3. Kemudian anak diberikan tugas sebagai berikut: 
a. Menunjukkan media flash card yang mempunyai huruf awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru. 
b. Menunjukkan media yang mempunyai bunyi (suku kata) awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru.  
c. Membaca gabungan suku kata yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–konsonan–vokal). 
Penggunaan media flash card secara terus menerus dengan memberikan 
berbagai gambar beserta namanya dengan jumlah yang banyak dan bervariasi, 
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diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Anak 
akan mengenal bentuk huruf beserta bunyinya masing-masing dan dapat 
mengetahui banyak nama benda-benda yang mempunyai huruf awal yang sama.  
 
D. Kerangka Pikir 
Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak 
adalah perkembangan bahasa. Bahasa digunakan untuk berkomunikasi dengan 
orang lain. Salah satu bentuk kemampuan berbahasa yang harus dimiliki anak 
adalah membaca. Membaca merupakan bahasa lisan dari kegiatan melihat 
kemudian menerima rangsangan yang diteruskan ke otak untuk diproses, 
kemudian dikirim kembali dalam bentuk ucapan atau bunyi. 
Kemampuan membaca yang baik penting untuk dimiliki anak. Saat anak 
membaca anak memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan 
pengalaman sehingga paham terhadap makna ucapan orang lain. Selain itu, anak 
yang telah diperkenalkan kegiatan membaca sejak usia dini akan memiliki 
kebahasaan yang tinggi sehingga memiliki keunggulan akademik di jenjang 
pendidikan selanjutnya.  
Anak Taman Kanak-kanak khususnya anak yang telah berusia 5-6 tahun 
sudah harus memiliki kesadaran terhadap berbagai tulisan yang ada di sekitarnya. 
Selain itu, anak juga sudah mengenal dan memahami setiap huruf alfabet beserta 
bunyinya. Hal ini tentu diperlukan berbagai cara yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan anak membaca. Mengajarkan kegiatan membaca untuk anak usia 
dini dapat dengan berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan media yang 
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dapat berguna melatih kemampuan membaca permulaan anak serta menarik bagi 
anak. 
Kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di TK Satu Atap 
Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo masih kurang. Hal ini dapat terlihat dari masih 
terdapat 17 anak dari 27 anak yang belum mampu membedakan huruf yang 
memiliki bunyi ataupun bentuk yang mirip. Kemampuan membaca permulaan 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan media penunjang. Salah satu media yang 
mencakup hal tersebut adalah  media flash card.  
Media flash card dapat digunakan untuk melatih anak mengenal huruf, 
mengeja, dan memperkaya kosa kata sekaligus menarik bagi bagi anak. Flash 
card berisikan kata atau rangkaian huruf pada halaman belakang yang merupakan 
keterangan dari gambar yang terdapat pada halaman depan. Flash card ini dapat 
digunakan untuk mengenalkan kata pada anak melalui proses mengenalkan bunyi-
bunyi huruf. Pada mulanya anak diajak untuk melihat gambar pada halaman 
depan kemudian baru mengenalkan bunyi-bunyi huruf pada halaman belakang 
yang merupakan keterangan gambar dengan cepat dengan rentang waktu 1-5 
detik. Setelah anak diajak untuk mengenal bunyi-bunyi huruf, baru kemudian 
anak diajak untuk menggabungkan bunyi-bunyi huruf tersebut menjadi suku kata 
atau kata.  
Menggunakan media flash card dalam pembelajaran membaca 
permulaan, diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan anak. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mencoba 
menggunakan media flash card untuk meningkatkan kemampuan membaca 
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permulaan pada anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, 
Purworejo. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat diperjelas dengan bagan 
pada Gambar 1 sebagai berikut: 
 
  
   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
E. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat istilah yang menjadi variabel penelitian 
dan muncul dalam penulisan. Istilah tersebut adalah: 
1. Kemampuan Membaca Permulaan 
Kemampuan anak untuk menunjukkan huruf awal dari suatu kata, bunyi 
awal dari suatu kata (suku kata awal), dan membaca  gabungan suku kata terbuka 
yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal), 
Menggunakan media flash card dalam pembelajaran membaca permulaan, 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 
Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo. 
Kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di TK Satu Atap 
Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo masih kurang. Hal ini dapat terlihat dari 
masih banyaknya anak yang belum mampu membedakan huruf dengan bunyi 
ataupun bentuk yang mirip. 
Mengajarkan kegiatan membaca untuk anak usia dini dapat dengan berbagai 
cara, salah satunya dengan menggunakan media flash card. Media flash card 
yang dapat melatih anak mengenal huruf, mengeja, dan memperkaya kosa 
kata sekaligus menarik bagi anak. 
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yang memuat huruf-huruf yang masih sulit dibedakan anak. Terdiri dari huruf b, 
d, f, g, j, l, m, n, p, t, v, w (12 huruf). 
2. Media Flash Card 
Media flash card yang digunakan dalam penelitian ini adalah flash card 
yang dimodifikasi oleh peneliti dengan bahan kertas tebal berukuran 20 cm x 10 
cm menggunakan gambar jenis kartun berwarna yang disesuaikan dengan tema 
pembelajaran di sekolah. Pada halaman depan berupa gambar sedangkan halaman 
sebaliknya (belakang) berisikan kata atau nama dari gambar tersebut. Kata yang 
tercetak pada halaman belakang menggunakan jenis huruf Calibri dengan ukuran 
font 130 berwarna hitam agar anak dapat melihat huruf per huruf dengan jelas.  
 
 
 
 
 
           Halaman Depan         Halaman Belakang 
  
   
Gambar 2. Contoh Media Flash Card 
 
Misalnya pada contoh media flash card pada Gambar 2. Pada halaman 
depan terdapat gambar buku dan halaman belakang terdapat kata “buku”. Kata 
“buku” merupakan salah satu contoh suku kata terbuka (konsonan-vokal-
konsonan-vokal) yang memuat salah satu huruf yang masih sulit dibedakan anak 
dengan huruf yang lainnya, yaitu huruf awal “b”.  
 
 
 
buku 
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F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis tindakan yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 
kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo, 
Purwodadi, Purworejo dapat ditingkatkan menggunakan media flash card. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research). Menurut Wina Sanjaya (2009: 26) 
penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di 
dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah 
tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi 
nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.  
Penelitian ini bersifat kolaboratif karena peneliti bekerja sama dengan 
guru kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pihak yang melakukan 
tindakan adalah guru kelas, sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 98). 
Secara partisipasif peneliti dan guru bekerja sama dalam penyusunan 
perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan refleksi tindakan.  
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Strategi 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah penggunaan media flash card dalam 
pembelajaran. 
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B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian yang dikemukakan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart yang dapat disajikan dalam bagan Gambar 3 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Model Kemmis dan Mc Taggart 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006: 84) 
Hubungan dari keempat tahapan tahapan tersebut sebagai suatu siklus 
spiral. Apabila pelaksanaan tindakan awal (Siklus I) terdapat kekurangan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan, dapat dilakukan perbaikan pada siklus 
berikutnya hingga target yang diinginkan tercapai. Adapun keempat tahapan 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut ini (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, & 
Supardi, 2007: 17-19): 
1. Perencanaan (planning) 
Peneliti menentukan titik-titik atau fokus masalah yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus kemudian mencari alternatif tindakan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, 
mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.  
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2. Pelaksanaan Tindakan (action) dan Pengamatan (observing) 
Tahap tindakan ini merupakan implementasi atau penerapan isi 
rancangan yang berupa mengenakan tindakan di kelas. Peneliti dan guru 
melaksanakan tindakan yang telah disusun sebelumnya pada proses pembelajaran. 
Pada tahap ini, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tema dan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) pada hari tersebut yang telah dibuat bersama dengan 
peneliti. 
Proses pengamatan dilakukan bersamaan dengan waktu tindakan 
berlangsung. Pengamatan ini bertujuan memperoleh data yang akurat untuk 
perbaikan siklus berikutnya. 
3. Refleksi (reflecting) 
Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan selesai 
serta dilakukan dengan memperhatikan hasil obervasi yang dilakukan pada Siklus 
I. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan, kelemahan, kendala, maupun 
masalah yang timbul saat pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi pada Siklus I 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan tindakan 
yang lebih baik pada siklus berikutnya.  
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C. Rencana Pelaksanaan Penelitian 
1.  Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan meliputi: 
a. Berdiskusi dengan guru kelas tentang kegiatan yang akan dilakukan dan 
media flash card yang akan digunakan. 
b. Membuat RKH yang digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. RKH memuat kegiatan 
pembelajaran menggunakan media flash card untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak. 
c. Peneliti menyiapkan media flash card yang sesuai dengan tema yang terdapat 
dalam RKH. 
d. Peneliti menyiapkan instrumen pengamatan dalam bentuk panduan observasi 
untuk mengungkap kemampuan membaca pemulaan yang dapat di uraikan 
dalam berbagai kemampuan yaitu kemampuan menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama dan membaca 
gabungan suku kata dalam sebuah kata sederhana yang terdiri dari 2 suku 
kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal) 
2. Pelaksanaan dan Pengamatan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas, sedangkan peneliti 
melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran. Guru melakukan proses 
pembelajaran sesuai dengan yang tercantum dalam RKH yang sudah dibuat 
dengan peneliti. Pembelajaran yang dilaksanakan terdapat penggunaan media 
flash card yang sebelumnya telah disiapkan peneliti. Dalam satu siklus, penelitian 
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dilakukan dalam tiga kali pertemuan, dengan durasi waktu masing-masing kurang 
lebih 60 menit.  
Tahap pengamatan dilakukan oleh observer, dalam hal ini adalah peneliti. 
Pelaksanaan tahap ini dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan yang 
memuat kegiatan pembelajaran menggunakan media flash card untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Tujuan dilakukannya 
pengamatan adalah untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan yang sudah 
dilaksanakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan bagi pengamat dalam 
melakukan refleksi untuk penyusunan rencana ulang memasuki siklus berikutnya. 
Pengamatan berpedoman pada lembar instrumen pengamatan berupa 
panduan observasi yang berisi tentang kemampuan membaca permulaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah anak mampu untuk mengenali huruf awal 
dari suatu kata, anak mampu untuk mengenali bunyi awal dari suatu kata (suku 
kata awal), dan anak mampu membaca  gabungan suku kata terbuka yang terdiri 
dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal), yang 
memuat huruf-huruf yang masih sulit dibedakan anak. 
3. Refleksi 
Refleksi merupakan bagian untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan. Peneliti melakukan refleksi setelah tahap pelaksanaan tindakan 
dan pengamatan selesai dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
refleksi ini adalah: 
a. Pengumpulan data atau hasil observasi, baik berupa lembar observasi maupun 
dokumentasi kegiatan. 
 43 
 
b. Diskusi antara peneliti dengan guru yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil 
tindakan yang telah dilakukan dengan cara melakukan penelitian terhadap 
proses yang terjadi, masalah yang muncul, dan segala hal yang berkaitan 
dengan tindakan yang dilakukan.  
c. Mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul agar 
dapat dibuat perbaikan pada siklus selanjutnya.  
d. Pengambilan keputusan. Apabila dari hasil pengamatan ternyata belum 
mencapai target, maka dengan demikian tindakan berikutnya yaitu berlanjut 
pada Siklus II dengan tujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Siklus tersebut 
dilakukan berkelanjutan sampai ada peningkatan seperti yang diharapkan 
dalam kemampuan membaca permulaan. 
e. Jika penelitian dianggap cukup karena sudah mencapai target yang diharapkan, 
maka refleksi terakhir dilakukan dengan membuat catatan-catatan secara rinci. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi siapapun yang akan 
melaksanakan penelitian dalam kesempatan lain. 
 
D. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah 27 anak Kelompok B TK Satu 
Atap Jogoboyo dengan  usia 5-6 tahun, yang terdiri dari 15 anak perempuan dan 
12 anak laki-laki. 
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E. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B TK Satu Atap Jogoboyo, yang 
beralamatkan di Desa Jogoboyo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu bulan Mei sampai Juni 
2014, pada  Semester II Tahun Ajaran 2013/2014. 
 
F. Metode Pengumpulan data 
 Data penelitian ini diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Data 
penelitian bersumber pada pencapaian belajar anak yang dihasilkan dari tindakan 
membaca permulaan pada anak Kelompok B TK Satu Atap Jogoboyo 
menggunakan media flash card. 
1. Observasi 
 Menurut Wina Sanjaya (2011: 86) observasi adalah teknik mengumpulkan 
data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dengan alat 
obervasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Dalam penelitian ini, 
obervasi yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku 
anak sebagai pengaruh dari tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan. 
 
 
 45 
 
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah barang-barang yang tertulis (Suharsimi Arikunto, 
2006: 158). Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti dapat menyelidiki 
benda-benda tertulis. Peneliti melakukan pengumpulan data dari RKH, lembar 
observasi, mengambil foto dan video saat anak melaksanakan proses 
pembelajaran. Foto dan video berfungsi untuk menggambarkan secara nyata 
ketika anak beraktivitas dalam pembelajaran. 
 
G. Instrumen Penelitian 
  Menurut Wina Sanjaya (2011: 84), instrumen penelitian adalah alat yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi 
berbentuk checklist untuk mendapatkan data. Kisi-kisi lembar observasi terhadap 
kemampuan membaca permulaan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun 
Variabel Aspek Perkembangan Indikator 
Kemampuan 
membaca 
permulaan 
Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi atau huruf awal yang 
sama 
 
Menunjukkan media yang 
mempunyai huruf awal yang sama 
dengan yang ditunjukkan guru 
sebanyak 12 media gambar 
Menunjukkan media yang 
mempunyai bunyi awal yang sama 
dengan yang ditunjukkan guru 
sebanyak 12 media gambar 
Membaca gabungan suku kata dalam 
sebuah kata sederhana yang terdiri dari 
2 suku kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–konsonan–vokal) 
Membaca gabungan suku kata yang 
terdiri dari 2 suku kata dibedakan 
anak sebanyak 6 kata 
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Adapun rubrik lembar observasi checklist kemampuan membaca 
permulaan menggunakan media flash card dapat dilihat pada Lampiran 1. 
2. Dokumentasi 
   Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara konkret 
keaktifan siswa dan kegiatan guru pada saat proses pembelajaran, serta untuk 
memperkuat data yang diperoleh. Peneliti mendokumentasikan kegiatan berupa 
RKH, lembar observasi, foto, dan video. Dokumentasi foto dan video dapat 
memberikan gambaran secara nyata tentang kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media flash card. 
 
H. Metode Analisis Data 
   Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Suharsimi Arikunto (2006: 131-132) 
menyatakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas ada dua jenis data yang dapat 
dikumpulkan peneliti yaitu: 
1. Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran tentang tingkat pemahaman terhadap sesuatu, pandangan 
atau sikap anak terhadap metode belajar yang baru dan perhatian yang dapat 
dianalisis secara kualitatif. 
2. Data kuantitatif adalah data yang dapat dianalisis secara deskriptif dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif. 
   Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif karena peneliti mencoba menggambarkan keadaan sebenarnya tentang 
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intensitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentang kemampuan membaca 
permulaan anak Kelompok B TK Satu Atap Jogoboyo.  
   Hasil pengamatan dihitung kemudian dipersentasekan. Cara 
pemerolehan data menurut Acep Yoni, Sri Kunthi Ambarwati, dan Herry 
Purwanto (2010: 177) adalah: 
 
 
  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 269) hasil yang diperoleh kemudian 
dimasukkan dalam lima kategori predikat yang dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Kategori Predikat Tingkat Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
No. Interval Kategori 
1. 81% - 100% Sangat baik 
2. 61% - 80% Baik 
3. 41% - 60% Cukup 
4. 21% - 40% Kurang baik 
5. 0% - 20% Tidak baik 
 
I. Indikator Keberhasilan 
 Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya 
perubahan menuju ke arah perbaikan. Keberhasilan hasil diperoleh jika terjadi 
peningkatan kemampuan membaca permulaan sesudah diberikan tindakan. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan 
membaca permulaan yang dapat dilihat dari proses pembelajaran dengan 
menggunakan media flash card. Peneliti menentukan indikator keberhasilan yaitu 
dengan persentase rata-rata ≥80% dengan kriteria sangat baik dari 27 anak.  
Persentase =
skor keseluruhan yang diperoleh anak
jumlah anak × skor maksimum
× 100% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pratindakan 
 Peneliti melakukan pengambilan skor Pratindakan terhadap kemampuan 
membaca permulaan melalui kegiatan pembelajaran menggunakan media flash 
card. Pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam 
membaca permulaan sebelum diberikan tindakan. Pihak yang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran adalah guru, sedangkan yang melakukan pengamatan 
adalah peneliti. Guru dan peneliti melaksanakan kegiatan Pratindakan pada 9 Mei 
2014. 
Kegiatan Pratindakan ini menggunakan teknik pengumpulan data 
obeservasi dan dokumentasi. Pelaksanaan kegiatan Pratindakan berupa kegiatan 
pembelajaran menggunakan media flash card, yaitu membacakan satu per satu 
media flash card tersebut dengan rentang waktu 1-5 detik, mulai dari huruf awal, 
bunyi (suku kata) awal, dan nama gambar yang terdapat di setiap halaman 
belakang media flash card. Selanjutnya anak diberikan pertanyaan dari guru 
dengan menunjukkan media yang mempunyai huruf awal yang sama, 
menunjukkan media yang mempunyai bunyi (suku kata) awal yang sama, dan 
membaca media flash card yang terdapat suku kata terbuka.  
 Hasil kemampuan membaca permulaan pada Pratindakan ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak masih rendah. Hal ini 
dapat diketahui dari data yang terdapat di Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Pratindakan Kemampuan Membaca Permulaan 
Aaspek 
Perkembangan 
Indikator 
Skor 
Keseluruhan 
Persentase 
(%) 
Rata-rata 
Persentase 
(%) 
Kriteria 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki bunyi 
atau huruf awal yang 
sama 
 
Menunjukkan media 
yang mempunyai 
huruf awal yang 
sama dengan yang 
ditunjukkan guru  
47 43,51% 
39,24% 
Kurang 
Baik 
Menunjukkan media 
yang mempunyai 
bunyi awal (suku 
kata awal) yang 
sama dengan yang 
ditunjukkan guru  
42 38,88% 
Membaca gabungan 
suku kata dalam 
sebuah kata 
sederhana yang 
terdiri dari 2 suku 
kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–
konsonan–vokal) 
Membaca gabungan 
suku kata yang 
terdiri dari 2 suku 
kata 
36 33,33% 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa  hasil dari kegiatan 
Pratindakan kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok B di TK Satu 
Atap Jogoboyo masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari data kemampuan 
membaca permulaan anak, yaitu pertama, kemampuan anak dalam menunjukkan 
media yang mempunyai huruf awal yang sama seperti media yang ditunjukkan 
guru memperoleh persentase sebesar  43,51%. Kedua, kemampuan anak dalam 
menunjukkan media yang mempunyai suku kata awal yang sama seperti media 
yang ditunjukkan guru memperoleh persentasi sebesar 38,88%. Ketiga,  
kemampuan anak dalam membaca gabungan suku kata dalam media flash card 
yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal) 
memperoleh persentase 33,33%.  
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Rata-rata persentase kemampuan membaca permulaan anak pada 
Pratindakan adalah 39,24% yang termasuk dalam kriteria kurang baik. Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa perlu ditingkatkannya kemampuan membaca 
permulaan pada anak agar tercapainya kriteria kemampuan  yang diinginkan yaitu 
lebih dari 80%. Adapun data hasil observasi kemampuan membaca permulaan 
pada Pratindakan dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
 Perencanaan tindakan dilaksanakan pada 10 Mei 2014. Hal-hal yang 
dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan tema pembelajaran yang digunakan pada Siklus I, yaitu “Alam 
Semesta”. Peneliti dan guru Kelompok B kemudian berdiskusi untuk 
menentukan indikator-indikator yang akan dirumuskan ke dalam RKH 
(Rencana Kegiatan Harian). Indikator-indikator yang terdapat pada RKH 
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009. 
2) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang dirumuskan dalam RKH. RKH 
yang dirumuskan berisikan indikator-indikator dari aspek bahasa yang 
digunakan sebagai indikator penelitian ini. Peneliti dan guru Kelompok B 
sepakat untuk menggunakan media flash card sebanyak 12-20 buah per anak, 
yang di dalamnya terdiri dari 12-20 gambar yang mempunyai huruf awal yang 
masih sulit dibedakan oleh anak Kelompok B. Huruf awal yang digunakan 
yaitu b, d, f, g, j, l, m, n, p, t, v, dan w. 
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3) Menyiapkan media flash card yang akan digunakan guru dan anak dalam 
kegiatan pembelajaran. 
4) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi sekaligus 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang berupa foto dan video. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan Siklus I 
 Pelaksanaan tindakan dan pengamatan Siklus I dilakukan selama tiga 
kali pertemuan, yaitu pada 12 Mei 2014, 17 Mei 2014, dan 26 Mei 2014. 
Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran inti 
berlangsung sesuai dengan RKH yang telah dirumuskan dengan durasi waktu ±60 
menit yaitu pada pukul 08.00-09.00 WIB. Deskripsi pelaksanaan tindakan Siklus I 
adalah sebagai berikut:  
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
 Pelaksanaan Pertemuan Pertama pada Siklus I dilakukan pada 12 Mei 
2014 yang menggunakan tema “Alam Semesta”. Pelaksanan kegiatan dilakukan 
dalam durasi 60 menit pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.00 WIB.  Kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas, membaca doa bersama, 
bernyanyi seraya bertepuk tangan, kemudian tanya jawab mengenai tema pada 
hari tersebut. Setelah itu, anak Kelompok B menirukan gerakan senam yang 
dicontohkan guru. Semua anak melakukan kegiatan senam dengan bersemangat 
karena kegiatan senam diiringi dengan musik. 
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 Kegiatan inti dimulai dengan apersepsi guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda yang ada di langit. Kemudian anak menjawab pertanyaan dari 
guru mengenai berbagai benda yang mempunyai huruf awal seperti yang huruf 
yang disebutkan guru tersebut. Ketika kegiatan ini, banyak anak yang mampu 
menyebutkan berbagai benda yang berada di langit tersebut. Namun, saat guru 
mengubah pertanyaaan menjadi mengenai nama benda yang mempunyai huruf 
awal yang sama seperti yang dituliskan guru di papan tulis, anak terlihat masih 
kesulitan. Hal tersebut terlihat saat guru menuliskan huruf “p” di papan tulis, 
banyak anak yang langsung menjawab bahwa benda yang berada di langit dengan 
huruf awalan ”p” adalah bulan dan bintang. 
 Kegiatan selanjutnya adalah memperkenalkan anak dengan media flash 
card. Guru memperkenalkan media flash card sebanyak 12 buah yang terdiri dari 
gambar yang mempunyai huruf awal b, d, f, g, j, l, m, n, p, t, v, dan w. Anak 
memperhatikan media flash card tersebut satu persatu, dimulai dari gambar di 
halaman depan dan nama gambar yang berada di halaman belakang. 
 Setelah ±10 menit anak memperhatikan media flash card tersebut, guru 
kemudian menjelaskan pada anak mengenai huruf awal dari setiap nama gambar 
pada media flash card yang digunakan dalam pembelajaran. Guru menjelaskan 
setiap media flash card dalam waktu 1-5 detik untuk satu media flash card  
dimulai dengan menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media flash card  mengenai 
huruf awal nama gambar media flash card sebanyak 3 kali. 
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 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai huruf awal yang sama dengan 
media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu persatu 
pada anak seraya menyebutkan huruf awalnya. 
Salah satu contohnya, saat guru menunjukkan media flash card dengan 
gambar “gigi”, guru menyebutkan huruf awalnya, yaitu “g”. Kemudian anak 
mencari media flash card yang menurut anak mempunyai huruf awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru. Setelah itu, anak menunjukkan media flash card 
tersebut pada guru. 
 Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen  observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media flash card selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan tentang suku kata awal 
pada anak. Dalam kegiatan ini, guru menjelaskan dengan menggunakan media 
flash card. Contohnya, guru menjelaskan suku kata awal “bu” dengan 
menunjukkan media flash card yang mempunyai suku kata awal “bu”, yaitu 
“bulan” , “bunga”, dan “buku”. Guru menjelaskan setiap media flash card dalam 
waktu 1-5 detik untuk satu media flash card  dimulai dengan menyebutkan suku 
kata awalnya kemudian membacakan nama gambarnya. Guru mengulangi 
kegiatan menjelaskan media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar 
media flash card sebanyak 3 kali. 
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 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai suku kata awal yang sama 
dengan media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu 
persatu pada anak seraya menyebutkan suku kata awalnya. Contohnya, saat guru 
menunjukkan media flash card dengan gambar “bulan”, guru menyebutkan suku 
kata awalnya, yaitu “bu”. Kemudian anak mencari media flash card yang menurut 
anak mempunyai suku kata awal yang sama seperti yang ditunjukkan guru. 
Setelah itu, anak menunjukkan media flash card tersebut pada guru. 
Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen  observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah anak diminta untuk membaca media yang 
termasuk gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–
k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu per satu anak ditunjukkan media 
flash card yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–
konsonan–vokal), kemudian anak diminta untuk membaca. Saat kegiatan ini, 
peneliti dibantu oleh satu teman sejawat dalam mengambil data jumlah anak yang 
dapat membaca dengan benar atau belum benar.  
 Kegiatan selanjutnya adalah istirahat sehingga anak diperbolehkan 
bermain bebas di dalam maupun luar ruangan. Pada kegiatan akhir, anak diminta 
untuk menyebutkan lambang bilangan 1-20. Dalam kegiatan ini, guru menunjuk 
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lambang bilangan 1-20 dengan bantuan media papan angka yang telah 
ditempelkan di dinding seraya bernyanyi. 
Selanjutnya, guru dan anak mengevalusi kegiatan yang telah dilakukan 
pada hari ini. Guru melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran di hari 
tersebut yang berkaitan dengan huruf awal, suku kata awal, dan membaca nama 
gambar dari media flash card yang digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya, 
guru memberi tahu tentang kegiatan yang dilakukan esok hari, dilanjutkan dengan 
berdoa bersama dan salam. 
 Pada Pertemuan Pertama Siklus I ini, terlihat masih banyak anak yang 
penasaran kepada peneliti karena banyak anak memperhatikan peneliti secara 
terus menerus saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, banyak anak SD Satu 
Atap Jogoboyo yang gaduh dan berteriak-teriak di depan ruang Kelompok B 
sehingga menyebabkan anak kurang berkonsentrasi pada saat guru menyampaikan 
pembelajaran. Data hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada 
Pertemuan Pertama Siklus I dapat dilihat pada Lampiran 2. 
1) Pertemuan Kedua Siklus I 
 Pelaksanaan Pertemuan Kedua pada Siklus I dilakukan pada 17 Mei 
2014 yang menggunakan tema “Alam Semesta”. Pelaksanan kegiatan dilakukan 
dalam durasi ±60 menit pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.00 WIB.  
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas, salam, membaca 
doa bersama, bernyanyi seraya bertepuk tangan, kemudian tanya jawab mengenai 
tema pada hari tersebut. Setelah itu, guru melakukan tanya jawab dengan anak 
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mengenai perilaku yang baik yang dapat dilakukan di sekolah dan perilaku buruk 
yang tidak boleh dilakukan di sekolah. 
 Kegiatan inti pertama dimulai dengan apersepsi guru mengenai huruf 
awal dari berbagai benda yang ada di sekitar anak. Kemudian anak menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai berbagai benda yang mempunyai huruf awal 
seperti yang huruf yang disebutkan guru tersebut. Kegiatan selanjutnya adalah 
memperkenalkan anak dengan media flash card. Guru memperkenalkan media 
flash card sebanyak 15 buah yang terdiri dari gambar yang mempunyai huruf 
awal b, d, f, g, j, l, m, n, p, t, v, dan w. Anak memperhatikan media flash card 
tersebut satu persatu, dimulai dari gambar di halaman depan dan nama gambar 
yang berada di halaman belakang. 
 Setelah ±10 menit anak memperhatikan media flash card tersebut, guru 
kemudian menjelaskan pada anak mengenai huruf awal dari setiap nama gambar 
pada media flash card yang digunakan dalam pembelajaran. Guru menjelaskan 
setiap media flash card dalam waktu 1-5 detik untuk satu media flash card  
dimulai dengan menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media flash card  mengenai 
huruf awal nama gambar media flash card sebanyak 3 kali. 
 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai huruf awal yang sama dengan 
media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu persatu 
pada anak seraya menyebutkan huruf awalnya. 
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Salah satu contohnya, saat guru menunjukkan media flash card dengan 
gambar “tali”, guru menyebutkan huruf awalnya, yaitu “t”. Kemudian anak 
mencari media flash card yang menurut anak mempunyai huruf awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru. Setelah itu, anak menunjukkan media flash card 
tersebut pada guru. 
 Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media flash card selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan tentang suku kata awal 
pada anak. Dalam kegiatan ini, guru menjelaskan dengan menggunakan media 
flash card. Contohnya, guru menjelaskan suku kata awal “pa” dengan 
menunjukkan media flash card yang mempunyai suku kata awal “pa”, yaitu 
“paku” dan “palu”. Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card dimulai dengan menyebutkan suku kata 
awalnya kemudian membacakan nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan 
menjelaskan media flash card mengenai suku kata awal nama gambar media flash 
card sebanyak 3 kali.  
 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai suku kata awal yang sama 
dengan media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu 
persatu pada anak seraya menyebutkan suku kata awalnya. Contohnya, saat guru 
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menunjukkan media flash card dengan gambar “palu”, guru menyebutkan suku 
kata awalnya, yaitu “pa”. Kemudian anak mencari media flash card yang menurut 
anak mempunyai suku kata awal yang sama seperti yang ditunjukkan guru. 
Setelah itu, anak menunjukkan media flash card tersebut pada guru.  
Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah anak diminta untuk membaca media yang 
termasuk gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–
k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu per satu anak ditunjukkan media 
flash card yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–
konsonan–vokal), kemudian anak diminta untuk membaca. Saat kegiatan ini, 
peneliti dibantu oleh satu teman sejawat dalam mengambil data jumlah anak yang 
dapat membaca dengan benar atau belum benar.   
 Kegiatan inti yang kedua adalah menggunting sesuai dengan pola. Anak 
diminta untuk menggunting sesuai dengan pola huruf vokal yang sudah tersedia di 
dalam LKA. Kegiatan selanjutnya adalah istirahat sehingga anak diperbolehkan 
bermain bebas.  
 Pada kegiatan akhir, guru dan anak melakukan tanya jawab mengenai 
berbagai peraturan yang berlaku di sekolah. Selanjutnya, guru dan anak 
mengevalusi kegiatan yang telah dilakukan pada hari ini. Guru melakukan tanya 
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jawab mengenai pembelajaran di hari tersebut yang berkaitan dengan huruf awal, 
suku kata awal, dan membaca nama gambar dari media flash card yang digunakan 
dalam pembelajaran. Selanjutnya, guru memberi tahu tentang kegiatan yang 
dilakukan esok hari, dilanjutkan dengan berdoa bersama dan salam.  
 Pada Pertemuan Kedua, anak sudah mulai bisa memusatkan 
perhatiannya kepada guru yang sedang menyampaikan pembelajaran. Namun, 
karena guru bantu Kelompok B tidak bisa menggunakan kamera, pada Pertemuan 
Kedua ini, dokumentasi video dan foto tidak dapat diperoleh dengan maksimal. 
Data hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada Pertemuan Kedua 
Siklus I dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2) Pertemuan Ketiga Siklus I 
 Pelaksanaan Pertemuan Ketiga pada Siklus I dilakukan pada 26 Mei 
2014 yang juga menggunakan tema “Alam Semesta”. Pelaksanan kegiatan 
dilakukan dalam durasi ±60 menit pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.00 
WIB.  Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas, salam, 
membaca doa bersama, dilanjutkan dengan bermain “Bintang Beralih” di luar 
ruang kelas. Kegiatan inti dimulai dengan apersepsi guru mengenai huruf awal 
dari berbagai benda yang ada di sekitar anak. Kemudian anak menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai berbagai benda yang mempunyai huruf awal 
seperti yang huruf yang disebutkan guru tersebut. 
Kegiatan selanjutnya adalah memperkenalkan anak dengan media flash 
card. Guru memperkenalkan media flash card sebanyak 20 buah yang terdiri dari 
gambar yang mempunyai huruf awal b, d, f, g, j, l, m, n, p, t, v, dan w. Anak 
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memperhatikan media flash card tersebut satu persatu, dimulai dari gambar di 
halaman depan dan nama gambar yang berada di halaman belakang. 
 Setelah ±10 menit anak memperhatikan media flash card tersebut, guru 
kemudian menjelaskan pada anak mengenai huruf awal dari setiap nama gambar 
pada media flash card yang digunakan dalam pembelajaran. Guru menjelaskan 
setiap media flash card dalam waktu 1-5 detik untuk satu media flash card 
dimulai dengan menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media flash card mengenai 
huruf awal nama gambar media flash card sebanyak 3 kali. 
 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai huruf awal yang sama dengan 
media yang ditunjukkan guru.. Guru menunjukkan media flash card satu persatu 
pada anak seraya menyebutkan huruf awalnya. Contohnya, saat guru 
menunjukkan media flash card dengan gambar “dadu”, guru menyebutkan huruf 
awalnya, yaitu “d”. Kemudian anak mencari media flash card yang menurut anak 
mempunyai huruf awal yang sama seperti yang ditunjukkan guru. Setelah itu, 
anak menunjukkan media flash card tersebut pada guru. 
 Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen  observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media flash card selesai ditunjukkan. 
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 Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan tentang suku kata awal 
pada anak. Dalam kegiatan ini, guru menjelaskan dengan menggunakan media 
flash card. Contohnya, guru menjelaskan suku kata awal “da” dengan 
menunjukkan media flash card yang memupunyai suku kata awal “da”, yaitu 
“dadu” dan “dasi”. Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan menyebutkan suku kata 
awalnya kemudian membacakan nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan 
menjelaskan media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar media 
flash card sebanyak 3 kali.  
 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai suku kata awal yang sama 
dengan media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu 
persatu pada anak seraya menyebutkan suku kata awalnya. Contohnya, saat guru 
menunjukkan media flash card dengan gambar “palu”, guru menyebutkan suku 
kata awalnya, yaitu “pa”. Kemudian anak mencari media flash card yang menurut 
anak mempunyai suku kata awal yang sama seperti yang ditunjukkan guru. 
Setelah itu, anak menunjukkan media flash card tersebut pada guru.  
 Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media selesai ditunjukkan. 
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 Kegiatan selanjutnya adalah anak diminta untuk membaca media yang 
termasuk gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–
k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu per satu anak ditunjukkan media 
flash card yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–
konsonan–vokal), kemudian anak diminta untuk membaca. Saat kegiatan ini, 
peneliti dibantu oleh satu teman sejawat dalam mengambil data jumlah anak yang 
dapat membaca dengan benar atau belum benar.  Kegiatan inti yang kedua adalah 
tanya jawab mengenai berbagai huruf vokal. Anak diminta untuk menyebutkan 
semua huruf vokal. Kegiatan selanjutnya adalah istirahat, sehingga anak 
diperbolehkan bermain bebas.  
 Pada kegiatan akhir, guru dan anak melakukan tanya jawab mengenai 
sikap kooperatif dalam permainan “Bintang Beralih” yang telah dilakukan 
bersama-sama pada kegiatan awal. Selanjutnya, guru dan anak mengevalusi 
kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut. Guru melakukan tanya jawab 
mengenai pembelajaran di hari tersebut yang berkaitan dengan huruf awal, suku 
kata awal, dan membaca nama gambar dari media flash card yang digunakan 
dalam pembelajaran. Selanjutnya, guru memberi tahu tentang kegiatan yang 
dilakukan esok hari, dilanjutkan dengan berdoa bersama dan salam.  
Pada Pertemuan Ketiga ini, banyak anak SD Satu Atap Jogoboyo yang 
kembali membuat kegaduhan di depan ruang Kelompok B. Hal ini menyebabkan 
anak Kelompok B merasa terganggu dan menyampaikan keluhannya kepada guru 
dan peneliti. Data hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada 
Pertemuan Ketiga Siklus I dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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c. Refleksi Siklus I 
 Setelah melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, tahap 
selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Peneliti 
menggunakan panduan instrumen observasi check list untuk mengetahui 
kemampuan anak dalam menunjukkan media yang mempunyai huruf awal yang 
sama dengan yang ditunjukkan guru, kemampuan anak dalam menunjukkan 
media yang mempunyai bunyi (suku kata) awal yang sama dengan yang 
ditunjukkan guru, dan kemampuan anak dalam membaca gabungan suku kata 
yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal).  
Hasil observasi pada Pertemuan Pertama, Pertemuan Kedua dan 
Pertemuan Ketiga pada Siklus I menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
permulaan anak meningkat secara bertahap. Hasil pengamatan pada Siklus I yang 
dilakukan selama tiga kali pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Hasil Rekapitulasi  Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash Card 
pada Siklus I 
Aspek 
Perkembangan 
Indikator 
Siklus I 
Rata-
rata (%) 
Rata-rata 
Persentase 
(%) Kriteria 
Pertemuan 
Pertama 
(%) 
Pertemuan 
Kedua 
 (%) 
Pertemuan 
Ketiga 
 (%) 
Menyebutka
n kelompok 
gambar yang 
memiliki 
bunyi atau 
huruf awal 
yang sama 
 
Menunjukka
n media 
yang 
mempunyai 
huruf awal 
yang sama 
dengan yang 
ditunjukkan 
guru 
51,85% 63,88% 78,70% 64,81% 
62,64% Baik 
Menunjukka
n media 
yang 
mempunyai 
bunyi awal 
(suku kata 
awal) yang 
sama dengan 
yang 
ditunjukkan 
guru 
50,92% 59,25% 76,85% 62,34% 
Membaca 
gabungan 
suku kata 
dalam 
sebuah kata 
sederhana 
yang terdiri 
dari 2 suku 
kata berpola 
k–v–k–v 
(konsonan–
vokal–
konsonan–
vokal) 
Membaca 
gabungan 
suku kata 
dalam 
sebuah kata 
sederhana 
yang terdiri 
dari 2 suku 
kata berpola 
k–v–k–v 
(konsonan–
vokal–
konsonan–
vokal) 
48,14% 58,33% 75,92% 60,79% 
 
Data hasil rekapiltulasi kemampuan membaca permulaan anak 
Kelompok B menggunakan media flash card pada Siklus I yang terdapat pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa, pertama kemampuan anak dalam menunjukkan 
media yang mempunyai huruf awal yang sama seperti media yang ditunjukkan 
guru memperoleh rata-rata persentase sebesar 64,81%. Kedua, kemampuan anak 
dalam menunjukkan media yang mempunyai suku kata awal yang sama seperti 
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media yang ditunjukkan guru memperoleh rata-rata persentase sebesar 62,34%. 
Ketiga, kemampuan anak dalam membaca gabungan suku kata dalam media flash 
card yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–
vokal) memperoleh rata-rata persentase 60,79%. Rata-rata persentase kemapuan 
membaca permulaan anak pada Siklus I adalah 62,64% yang termasuk dalam 
kriteria baik. 
Pelaksanaan Siklus I yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 
sudah mengalami peningkatan yang dapat dibandingkan dengan hasil pelaksanaan 
Pratindakan. Rekapitulasi hasil Pratindakan dan pelaksanaan tindakan Siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash Card 
pada Tahap Pratindakan dan Siklus I  
Komponen 
Kemampuan Membaca Permulaan 
Pratindakan Siklus I 
Rata-rata Persentase (%) 39,24% 62,64% 
Kriteria Kurang Baik Baik 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat terlihat bahwa kemampuan membaca 
permulaan dalam pelaksanaan tindakan Siklus I yang dilaksanakan tiga kali 
pertemuan sudah mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
kemampuan membaca permulaan anak memperoleh rata-rata persentase sebesar 
39,24% yang termasuk dalam kriteria kurang baik pada Pratindakan yang 
meningkat pada Siklus I dengan perolehan rata-rata persentase sebesar 62,64% 
yang termasuk dalam kriteria baik.  
Berdasarkan perolehan data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca permulaan anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan, meskipun perolehan data rata-rata persentase 
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pada Siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Oleh 
karena itu, Siklus II perlu dilaksanakan agar kemampuan anak mencapai indikator 
yang diinginkan, yaitu ≥80%. 
 Agar pelaksanaan Siklus II lebih baik dibandingkan Siklus I, maka perlu 
dilakukan perbaikan dari Siklus I. Berbagai kendala yang ditemui pada 
pelaksanaan Siklus I yaitu: 
1) Lokasi TK Satu Atap Jogoboyo yang menjadi satu dengan SD Satu Atap 
Jogoboyo menyebabkan terdapat banyak anak SD Satu Atap Jogoboyo yang 
membuat kegaduhan di depan ruang Kelompok B. Hal ini menyebabkan anak 
kurang berkonsentrasi terhadap pembelajaran yang disampaikan guru.  
2) Pada setiap pertemuan di Siklus I, guru harus menunggu agak lama sekitar 2-3 
menit sampai semua anak sudah menunjukkan media yang mempunyai huruf 
dan bunyi (suku kata) awal yang sama. Hal ini disebabkan karena tidak semua 
anak mau menunjukkan media yang dianggapnya benar secara cepat. Ada 
beberapa anak cenderung menunggu teman di dekatnya sampai menunjukkan 
media yang dianggap benar. 
3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
a. Perbaikan Pelaksanaan Siklus I 
Adapun perbaikan kendala dari Siklus I yang dilakukan pada 
pelaksanaan Siklus II adalah: 
1) Saat pelaksanaan Siklus II pintu ruang Kelompok B ditutup. Pihak guru TK 
Satu Atap Jogoboyo juga berdiskusi dengan guru SD Satu Atap Jogoboyo agar 
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anak SD tidak membuat kegaduhan di depan ruang Kelompok B saat 
pembelajaran berlangsung. 
2) Guru mengajak anak melakukan kompetesi dalam menunjukkan media. Anak 
yang dapat menunjukkan media yang benar dan cepat akan mendapatkan 
hadiah (reward) dari guru berupa pensil dan penghapus. Hal ini diharapkan 
anak akan lebih bersemangat dan waktu yang digunakan tidak terlalu lama 
saat anak menunjukkan media yang benar. 
b. Perencanaan Tindakan Siklus II 
 Perencanaan tindakan dilaksanakan pada 2 Juni 2014. Hal-hal yang 
dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan tema pembelajaran yang digunakan pada Siklus II, yaitu “Alam 
Semesta”. Peneliti dan guru Kelompok B kemudian berdiskusi untuk 
menentukan indikator-indikator yang akan dirumuskan ke dalam RKH 
(Rencana Kegiatan Harian). Indikator-indikator yang terdapat pada RKH 
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009. 
2) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang dirumuskan dalam RKH. RKH 
yang dirumuskan berisikan indikator-indikator dari aspek bahasa yang 
digunakan sebagai indikator penelitian ini. Peneliti dan guru Kelompok B 
sepakat untuk menggunakan media flash card sebanyak 24 buah per anak, 
yang di dalamnya terdiri dari 24 nama gambar yang mempunyai huruf awal 
yang masih sulit dibedakan oleh anak Kelompok B. Huruf awal yang 
digunakan yaitu b, d, f, g, j, l, m, n, p, t, v, dan w. 
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3) Menyiapkan media flash card yang akan digunakan guru dan anak dalam 
kegiatan pembelajaran. 
4) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi sekaligus 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang berupa foto dan video. 
c. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan Siklus II 
 Pelaksanaan tindakan dan pengamatan Siklus II dilakukan selama dua 
kali pertemuan, yaitu pada 9 Juni 2014 dan 18 Juni 2014. Pelaksanaan kegiatan 
penelitian dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan 
RKH yang telah dirumuskan dengan durasi waktu ±60 menit yaitu pada pukul 
08.00-09.00 WIB. Deskripsi pelaksanaan tindakan Siklus II adalah sebagai 
berikut: 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
 Pelaksanaan Pertemuan Pertama pada Siklus II dilakukan pada 9 Juni 
2014 yang menggunakan tema “Alam Semesta”. Pelaksanan kegiatan dilakukan 
dalam durasi ±60 menit pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.00 WIB.  
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas, membaca doa 
bersama, bernyanyi seraya bertepuk tangan, kemudian tanya jawab mengenai 
tema pada hari tersebut. Setelah itu, anak Kelompok B dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai berbagai cara untuk toleran dan menghargai teman.
 Kegiatan inti dimulai dengan apersepsi guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda yang ada di sekitar anak. Kemudian anak menjawab pertanyaan 
dari guru mengenai berbagai benda yang mempunyai huruf awal seperti yang 
huruf yang disebutkan guru tersebut. Kegiatan selanjutnya adalah 
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memperkenalkan anak dengan media flash card. Guru memperkenalkan media 
flash card sebanyak 24 buah yang terdiri dari gambar yang mempunyai huruf 
awal b, d, f, g, j, l, m, n, p, t, v, dan w. Anak memperhatikan media flash card 
tersebut satu persatu, dimulai dari gambar di halaman depan dan nama gambar 
yang berada di halaman belakang. 
 Setelah ±10 menit anak memperhatikan media flash card tersebut, guru 
kemudian menjelaskan pada anak mengenai huruf awal dari setiap nama gambar 
pada media flash card yang digunakan dalam pembelajaran. Guru menjelaskan 
setiap media flash card dalam waktu 1-5 detik untuk satu media flash card  
dimulai dengan menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media flash card  mengenai 
huruf awal nama gambar media flash card sebanyak 3 kali. 
 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai huruf awal yang sama dengan 
media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu persatu 
pada anak seraya menyebutkan huruf awalnya. 
Salah satu contohnya, saat guru menunjukkan media flash card dengan 
gambar “palu”, guru menyebutkan huruf awalnya, yaitu “p”. Kemudian anak 
mencari media flash card yang menurut anak mempunyai huruf awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru. Setelah itu, anak menunjukkan media flash card 
tersebut pada guru. Dalam kegiatan ini, anak melakukan kempetisi dalam 
menunjukkan media. Anak yang dapat menunjukkan media dengan benar dan 
paling cepat akan diberikan hadiah (reward). 
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 Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media flash card selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan tentang suku kata awal 
pada anak. Dalam kegiatan ini, guru menjelaskan dengan menggunakan media 
flash card. Contohnya, guru menjelaskan suku kata awal “bu” dengan 
menunjukkan media flash card yang memupunyai suku kata awal “na”, yaitu 
“naga” dan “nanas”. Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card dimulai dengan menyebutkan suku kata 
awalnya kemudian membacakan nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan 
menjelaskan media flash card mengenai suku kata awal nama gambar media flash 
card sebanyak 3 kali. 
 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai suku kata awal yang sama 
dengan media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu 
persatu pada anak seraya menyebutkan suku kata awalnya. Contohnya, saat guru 
menunjukkan media flash card dengan gambar “naga”, guru menyebutkan suku 
kata awalnya, yaitu “na”. Kemudian anak mencari media flash card yang menurut 
anak mempunyai suku kata awal yang sama seperti yang ditunjukkan guru. 
Setelah itu, anak menunjukkan media flash card tersebut pada guru. 
Dalam kegiatan ini, anak melakukan kompetisi dalam menunjukkan media. Anak 
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yang dapat menunjukkan media dengan benar dan paling cepat akan diberikan 
hadiah (reward).  
 Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah anak diminta untuk membaca media yang 
termasuk gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–
k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu per satu anak ditunjukkan media 
flash card yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–
konsonan–vokal), kemudian anak diminta untuk membaca. Saat kegiatan ini, 
peneliti dibantu oleh satu teman sejawat dalam mengambil data jumlah anak yang 
dapat membaca dengan benar atau belum benar.  
 Kegiatan inti yang kedua adalah mengenal pola ABCD-ABCD. Pada 
kegiatan ini, anak diberikan tugas untuk meronce pola huruf ABCD-ABCD 
dengan cara menempelkan pola huruf ABCD-ABCD yang terbuat dari kertas pada 
tali. Kegiatan selanjutnya adalah istirahat sehingga anak diperbolehkan bermain. 
Pada kegiatan akhir, anak dan guru melakukan tanya jawab mengenai 
semua agama yang ada di Indonesia beserta masing-masing nama tempat 
ibadahnya. Anak juga diberiikan pertanyaan mengenai berbagai hal yang dapat 
dilakukan saat teman yang beragama lain sedang beribadah. Selanjutnya, guru dan 
anak mengevalusi kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut. Guru 
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melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran di hari tersebut yang berkaitan 
dengan huruf awal, suku kata awal, dan membaca nama gambar dari media flash 
card yang digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya, guru memberi tahu 
tentang kegiatan yang dilakukan esok hari, dilanjutkan dengan berdoa bersama 
dan salam. 
 Pada Pertemuan Pertama Siklus II ini, sebagian besar anak sudah mahir 
dalam menjawab, bahkan saat ada anak yang belum mampu menjawab dengan 
benar, ada anak lain yang membantu dengan menunjukkan jawaban yang benar 
agar dapat dicontoh.  Data hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada 
Pertemuan Pertama Siklus II dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
 Pelaksanaan Pertemuan Kedua pada Siklus II dilakukan pada 18 Juni 
2014 yang menggunakan tema “Alam Semesta”. Pelaksanan kegiatan dilakukan 
dalam durasi ±60 menit pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.00 WIB.  
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berbaris di depan kelas, membaca doa 
bersama, bernyanyi seraya bertepuk tangan, kemudian tanya jawab mengenai 
tema pada hari tersebut. Setelah itu, anak Kelompok B dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai berbagai sikap yang menunjukkan sopan dan terhadap orang tua 
dan guru. 
 Kegiatan inti dimulai dengan apersepsi guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda yang ada di sekitar anak. Kemudian anak menjawab pertanyaan 
dari guru mengenai berbagai benda yang mempunyai huruf awal seperti yang 
huruf yang disebutkan guru tersebut. Kegiatan selanjutnya adalah 
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memperkenalkan anak dengan media flash card. Guru memperkenalkan media 
flash card sebanyak 24 buah yang terdiri dari gambar yang mempunyai huruf 
awal b, d, f, g, j, l, m, n, p, t, v, dan w. Anak memperhatikan media flash card 
tersebut satu persatu, dimulai dari gambar di halaman depan dan nama gambar 
yang berada di halaman belakang. 
 Setelah ±10 menit anak memperhatikan media flash card tersebut, guru 
kemudian menjelaskan pada anak mengenai huruf awal dari setiap nama gambar 
pada media flash card yang digunakan dalam pembelajaran. Guru menjelaskan 
setiap media flash card dalam waktu 1-5 detik untuk satu media flash card  
dimulai dengan menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media flash card  mengenai 
huruf awal nama gambar media flash card sebanyak 3 kali. 
 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai huruf awal yang sama dengan 
media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu persatu 
pada anak seraya menyebutkan huruf awalnya.  
Salah satu contohnya, saat guru menunjukkan media flash card dengan 
gambar “palu”, guru menyebutkan huruf awalnya, yaitu “p”. Kemudian anak 
mencari media flash card yang menurut anak mempunyai huruf awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru. Setelah itu, anak menunjukkan media flash card 
tersebut pada guru. Dalam kegiatan ini, anak melakukan kempetisi dalam 
menunjukkan media. Anak yang dapat menunjukkan media dengan benar dan 
paling cepat akan diberikan hadiah (reward).  
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 Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen  observasi 
checklist untuk memperoleh data Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media flash card selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan tentang suku kata awal 
pada anak. Dalam kegiatan ini, guru menjelaskan dengan menggunakan media 
flash card. Contohnya, guru menjelaskan suku kata awal “bu” dengan 
menunjukkan media flash card yang memupunyai suku kata awal “na”, yaitu 
“naga” dan “nanas”. Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan menyebutkan suku kata 
awalnya kemudian membacakan nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan 
menjelaskan media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar media 
flash card sebanyak 3 kali. 
 Setelah kegiatan tersebut, guru memberikan tugas pada anak untuk 
menunjukkan media flash card yang mempunyai suku kata awal yang sama 
dengan media yang ditunjukkan guru. Guru menunjukkan media flash card satu 
persatu pada anak seraya menyebutkan suku kata awalnya. Contohnya, saat guru 
menunjukkan media flash card dengan gambar “naga”, guru menyebutkan suku 
kata awalnya, yaitu “na”. Kemudian anak mencari media flash card yang menurut 
anak mempunyai suku kata awal yang sama seperti yang ditunjukkan guru. 
Setelah itu, anak menunjukkan media flash card tersebut pada guru. 
Dalam kegiatan ini, anak melakukan kempetisi dalam menunjukkan media. Anak 
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yang dapat menunjukkan media dengan benar dan paling cepat akan diberikan 
hadiah (reward).  
 Setelah semua anak telah menunjukkan media flash card yang 
dianggapnya benar, peneliti mengambil data mengenai jumlah anak yang dapat 
menjawab benar dan salah. Peneliti menggunakan panduan instrumen  observasi 
checklist untuk memperoleh data. Setelah itu, guru melanjutkan memberi tugas 
tersebut sampai semua media selesai ditunjukkan. 
 Kegiatan selanjutnya adalah anak diminta untuk membaca media yang 
termasuk gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–
k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu per satu anak ditunjukkan media 
flash card yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–
konsonan–vokal), kemudian anak diminta untuk membaca. Saat kegiatan ini, 
peneliti dibantu oleh satu teman sejawat dalam mengambil data jumlah anak yang 
dapat membaca dengan benar atau belum benar.  
Kegiatan inti yang kedua adalah menyebutkan semua huruf vokal dan 
konsonan. Saat pembelajaran ini, guru menggunakan media kartu huruf yang telah 
tertempel pada di dinding ruang Kelompok B. Kegiatan selanjutnya adalah 
istirahat sehingga anak diperbolehkan bermain.  
Pada kegiatan akhir, anak melakukan praktek kegiatan kebersihan diri 
yaitu mencuci tangan yang baik dan benar. Pada awalnya, guru mencontohkan 
tata cara mencuci tangan yang baik dan benar, selanjutnya anak menirukan hal 
tersebut. Kemudian, guru dan anak mengevalusi kegiatan yang telah dilakukan 
pada hari tersebut. Guru melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran di hari 
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tersebut yang berkaitan dengan huruf awal, suku kata awal, dan membaca nama 
gambar dari media flash card yang digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya, 
guru memberi tahu tentang kegiatan yang dilakukan esok hari, dilanjutkan dengan 
berdoa bersama dan salam. 
 Pada Pertemuan Pertama Siklus II ini, kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik dan lancar hingga terdapat sisa waktu sekitar ±15 menit. Oleh karena 
itu, peneliti memberikan hadiah atau reward pada semua anak dengan 
memberikan pensil dan memperbolehkan membawa pulang semua media flash 
card yang digunakan dalam penelitian. Data hasil observasi kemampuan 
membaca permulaan pada Pertemuan Pertama Siklus II dapat dilihat pada 
Lampiran 2. 
d. Refleksi Siklus II 
 Setelah melakukan perencanaan Siklus II, pelaksanaan dan pengamatan 
Siklus II, tahap selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi Siklus 
II. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi check list untuk 
mengetahui kemampuan anak dalam menunjukkan media yang mempunyai huruf 
awal yang sama dengan yang ditunjukkan guru, menunjukkan media yang 
mempunyai bunyi awal yang sama dengan yang ditunjukkan guru, dan membaca 
gabungan suku kata yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–
vokal–konsonan–vokal).  
Hasil observasi pada Pertemuan Pertama dan Pertemuan Kedua dan pada 
Siklus II menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak meningkat 
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secara bertahap. Hasil pengamatan pada Siklus II yang dilakukan selama dua kali 
pertemuan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 
Tabel 6. Hasil Rekapitulasi  Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash Card 
pada Siklus II 
Aspek 
Perkembangan 
Indikator 
Siklus II 
Rata-rata 
(%) 
Rata-rata 
Persentase 
(%) 
Kriteria Pertemuan 
Pertama 
(%) 
Pertemuan 
Kedua  
(%) 
Menyebutkan 
kelompok 
gambar yang 
memiliki bunyi 
atau huruf awal 
yang sama 
 
Menunjukkan 
media yang 
mempunyai huruf 
awal yang sama 
dengan yang 
ditunjukkan guru 
81,48% 86,11% 83,79% 
82,24% 
Sangat 
Baik 
Menunjukkan 
media yang 
mempunyai bunyi 
awal (suku kata 
awal) yang sama 
dengan yang 
ditunjukkan guru 
79,62% 84,55% 82,08% 
Membaca 
gabungan suku 
kata dalam 
sebuah kata 
sederhana yang 
terdiri dari 2 
suku kata 
berpola k–v–k–
v (konsonan–
vokal–
konsonan–
vokal) 
Membaca gabungan 
suku kata dalam 
sebuah kata 
sederhana yang 
terdiri dari 2 suku 
kata berpola k–v–
k–v (konsonan–
vokal–konsonan–
vokal) 
77,77% 84,55% 81,16% 
 
Data hasil rekapiltulasi kemampuan membaca permulaan anak 
Kelompok B menggunakan media flash card pada Siklus II yang terdapat pada 
Tabel 6 menunjukkan bahwa, pertama kemampuan anak dalam menunjukkan 
media yang mempunyai huruf awal yang sama seperti media yang ditunjukkan 
guru memperoleh rata-rata persentase sebesar  83,79%. Kedua, kemampuan anak 
dalam menunjukkan media yang mempunyai suku kata awal yang sama seperti 
media yang ditunjukkan guru memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,08%. 
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Ketiga, kemampuan anak dalam membaca gabungan suku kata dalam media flash 
card yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–
vokal) memperoleh rata-rata persentase 81,16%. Rata-rata persentase kemampuan 
membaca permulaan anak pada Siklus II adalah 82,24% yang termasuk dalam 
kriteria sangat baik.  
Pelaksanaan Siklus II yang dilaksanakan selama dua kali pertemuan 
sudah mengalami peningkatan yang dapat dibandingkan dengan hasil pelaksanaan 
Pratindakan. Rekapitulasi hasil Pratindakan, pelaksanaan tindakan Siklus I dan 
pelaksanaan tindakan Siklus II dapat dilihat pada Tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash Card 
pada Tahap Pratindakan, Siklus I dan Siklus II  
Komponen 
Kemampuan Membaca Permulaan 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
Rata-rata 
Persentase (%) 
39,24% 62,64% 82,24% 
Kriteria Kurang Baik Baik  Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 7 dapat terlihat bahwa kemampuan membaca 
permulaan dalam pelaksanaan tindakan Siklus II yang dilaksanakan dua kali 
pertemuan sudah terjadi peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
kemampuan membaca permulaan anak yang memperoleh rata-rata persentase 
sebesar 62,64% termasuk dalam kriteria baik pada Siklus I yang meningkat pada 
Siklus II dengan perolehan rata-rata persentase sebesar 82,24% termasuk dalam 
kriteria sangat baik. 
Gambaran peningkatan rata-rata persentase kemampuan membaca 
permulaan dari Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II dapat dilihat pada Gambar 4 
berikut: 
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Gambar 4. Grafik Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash 
Card pada Anak Kelompok B 
 
Berdasarkan perolehan data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca permulaan anak Kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan. Perolehan data rata-rata persentase pada 
Siklus II yaitu 82,24% yang sudah melebihi indikator keberhasilan yang 
diharapkan yaitu ≥80%. Oleh karena itu, pelaksanaan tindakan Siklus II 
dihentikan. 
 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kelompok B di TK 
Satu Atap Jogoboyo, penggunaan media flash card dalam kegiatan pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Hal ini dapat dilihat dari 
data yang diperoleh pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II yang mengalami 
penigkatan secara bertahap.  
Dina Indriana (2011: 68-69) menyebutkan bahwa flash card adalah 
media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar dengan ukuran sekitar 25 cm 
x 30 cm. Kelebihan flash card ini adalah praktis dalam pembuatan dan 
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penggunaannya, mudah diingat karena gambar yang ada berwarna sehingga 
menarik perhatian, dan menyenangkan. Media flash card yang digunakan di 
dalam penelitian ini berukuran 20 cm x 10 cm dengan gambar pada halaman 
depan dan kata keterangan gambar pada halaman belakang.  
Peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan media 
flash card sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2006: 122) yang menjelaskan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan 
media akan mempertinggi kegiatan belajar anak dalam tenggang waktu yang 
cukup lama. Kegiatan belajar anak dengan bantuan media akan menghasilkan 
proses dan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan tanpa bantuan media. 
Pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain tersebut sejalan 
dengan Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005b: 4) yang menyatakan bahwa anak 
usia 5-6 tahun (Kelompok B) berada pada tahap peralihan dari fase praoperasional 
ke fase operasional konkret. Pada fase ini cara berpikir anak masih konkret yang 
berpijak pada pengalaman terhadap benda atau belajar dengan menggunakan 
berbagai benda. Anak menghubungkan benda-benda yang baru dipelajari 
berdasarkan pengalamannya berinteraksi dengan benda-benda sebelumnya. Anak 
hanya akan memperhatikan salah satu ciri benda yang dianggapnya paling 
menarik. Cara pengambilan kesimpulan tersebut disebut cara berpikir transduktif. 
Berdasarkan teori yang dijelaskan Piaget tersebut, dapat dikatakan 
bahwa anak usia 5-6 tahun (Kelompok B) akan memberikan perhatiannya 
terhadap berbagai hal yang dianggapnya menarik. Saat melakukan kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan dengan cara awal yang dilakukan guru, yaitu 
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dengan menulis pada buku tulis berbagai huruf dan kata yang telah dicontohkan 
guru di papan tulis dan menghubungkan garis putus-putus yang membentuk pola 
suatu huruf menggunakan LKA, anak mengeluh bosan dan lelah. Hal ini 
dikarenakan kegiatan tersebut dianggap tidak menarik.  
Anak hanya melihat berbagai huruf tanpa adanya gambar berbagai 
warna, sehingga anak tidak memberikan perhatiannya kepada pembelajaran 
membaca yang disampaikan guru tersebut. Keadaan tersebut sesuai dengan 
pendapat Femi Olivia dan Lita Ariani (2009: 13-14) yang menyebutkan bahwa 
kesulitan anak dalam membaca dapat disebabkan oleh kejenuhan, keterbatasan 
daya ingat, dan lemahnya konsentrasi. Membaca termasuk dalam salah satu 
kegiatan yang menuntut ketekunan sehingga terkesan membosankan bagi anak 
karena yang dilihat hanyalah huruf saja.  
Penggunaan media flash card tidak mengharuskan anak menulis di buku 
tulis seperti kegiatan pembelajaran yang selalu dilakukan oleh guru. Kegiatan 
pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menunjukkan media 
yang sesuai dengan dengan huruf dan suku kata awal yang sama seperti yang 
ditunjukkan guru, serta membaca kata atau keterangan gambar. Bromley (dalam 
Nurbiana Dhieni dkk., 2008: 5.22) menyebutkan bahwa strategi yang dapat 
digunakan dalam pengembangan kemampuan membaca anak adalah menyediakan 
hal sesuai dengan minat anak, melibatkan anak, dan situasi yang berbeda secara 
individu, dalam kelompok kecil, maupun kelompok besar. Anak dapat diberikan 
variasi kegiatan pembalajaran dengan cara yang baru dan belum pernah digunakan 
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oleh anak, sehingga dapat menghilangkan kejenuhan anak terhadap kegiatan 
pembelajaran dengan cara yang selalu sama. 
Jadi, penggunaan media flash card dalam kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan dapat mengatasi masalah yang telah disebutkan pada latar 
belakang karena anak tertarik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Ketertarikan anak pada kegiatan pembelajaran ini karena media flash card 
berisikan berbagai kata dan gambar dengan berbagai warna. Selain itu, cara 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash card ini juga belum 
pernah dilakukan oleh guru sehingga menjadi hal yang baru bagi anak. 
Penggunaan media flash card ini juga tidak mengharuskan anak menulis, karena 
kegiatan dalam penelitian ini adalah menunjukkan media yang sesuai dengan 
dengan huruf dan suku kata awal yang sama seperti yang ditunjukkan guru, serta 
membaca kata atau keterangan gambar sehingga tidak menyebabkan kebosanan. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan kegiatan penelitian ini masih terdapat keterbatasan, yaitu: 
1. Media flash card yang digunakan dalam penelitian ini sebatas media flash 
card yang menggunakan gambar dengan tema “Alam Semesta” karena waktu 
penelitian sudah memasuki bulan semester akhir. Untuk peneliti selanjutnya, 
hendaknya dapat memilih atau mengusahakan waktu penelitian pada bulan 
awal atau pertengahan semester agar dapat menyediakan media flash card 
dengan beragam gambar dengan berbagai tema. 
 
 83 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dan guru Kelompok B dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan anak dapat dtingkatkan menggunakan media 
flash card. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
membaca permulaan yang dapat mencapai kriteria keberhasilan yaitu perolehan 
rata-rata persentase lebih dari 80%. Pada tahap Pratindakan kemampuan membaca 
permulaan anak memperoleh rata-rata persentase sebesar 39,24% yang termasuk 
dalam kriteria kurang baik, meningkat menjadi 62,64% yang termasuk dalam 
kriteria baik pada Siklus I, dan menjadi 82,24% yang termasuk dalam kriteria 
sangat baik pada Siklus II. 
Langkah-langkah penelitian untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan menggunakan media flash card, yaitu: 
1. Guru menyusun media flash card kemudian dipegang setinggi dada dan 
menghadap ke anak.  
2. Guru menerangkan dan membacakan satu per satu flash card tersebut secara 
cepat dalam waktu 1-5 detik. 
3. Kemudian anak diberikan tugas sebagai berikut: 
a. Menunjukkan media flash card yang mempunyai huruf awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru. 
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b. Menunjukkan media yang mempunyai bunyi (suku kata) awal yang sama 
seperti yang ditunjukkan guru.  
c. Membaca gabungan suku kata yang terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–konsonan–vokal). 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti menyampaikan saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi guru hendaknya dapat menggunakan media flash card dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 
anak. 
2. Bagi sekolah agar mengupayakan pengadaan media pembelajaran seperti 
media flash card yang dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti kemampuan membaca permulaan 
dengan menggunakan berbagai media pembelajaran salah satunya dengan 
menggunakan media flash card. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN CHECK LIST
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Lembar Observasi Check List Kemampuan Membaca Permulaan 
Menggunakan Media Flash Card 
 
Pertemuan : 
Petunjuk  : Berilah tanda check list (√) kolom 
angka 1-4 sesuai dengan hasil pengamatan. 
No. Nama 
Indikator  
Menunjukkan media 
yang mempunyai huruf 
awal yang sama dengan 
yang ditunjukkan guru 
Menunjukkan media 
yang mempunyai bunyi 
awal (suku kata awal) 
yang sama dengan yang 
ditunjukkan guru 
Membaca gabungan 
suku kata yang terdiri 
dari 2 suku kata yang 
masih sulit dibedakan 
anak 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
                 
                 
                 
                 
                 
                 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
     
 
         
Persentase 
(%) 
 
 
 
   
Kriteria    
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Rubrik Penilaian Kemampuan Menunjukkan Media  
yang Mempunyai Huruf Awal yang Sama 
No Indikator Skor Deskriptor  
1. Menunjukkan media yang 
mempunyai huruf awal yang 
sama dengan yang 
ditunjukkan guru. 
 
Terdiri dari huruf b, d, f, g, j, 
l, m, n, p, t, v, w (12 huruf) 
4 
Anak mampu menunjukkan media flash 
card sebanyak 10-12 media  
3 
Anak mampu menunjukkan media flash 
card sebanyak 7-9 media  
2 
Anak nampu menunjukkan media flash 
card sebanyak 4-6 media  
1 
Anak nampu menunjukkan media flash 
card sebanyak 1-3 media  
 
 
 
Rubrik Penilaian Kemampuan Menunjukkan Media  
yang Mempunyai Bunyi Awal (Suku Kata Awal) yang Sama 
No Indikator Skor Deskriptor  
1. Menunjukkan media  yang 
mempunyai bunyi awal (suku 
kata awal) yang sama dengan 
yang ditunjukkan guru  
 
Terdiri dari huruf b, d, f, g, j, 
l, m, n, p, t, v, w (12 huruf) 
4 
Anak mampu menunjukkan media flash 
card sebanyak 10-12 media  
3 
Anak mampu menunjukkan media flash 
card sebanyak 7-9 media  
2 
Anak nampu menunjukkan media flash 
card sebanyak 4-6 media  
1 
Anak nampu menunjukkan media flash 
card sebanyak 1-3 media  
 
 
 
Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Gabungan Suku Kata yang Terdiri dari  
2 Suku Kata Berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal) 
No Indikator Skor Deskriptor  
1. Membaca gabungan suku 
kata dalam sebuah kata 
sederhana yang terdiri dari 2 
suku kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–konsonan–
vokal)  
 
Terdiri dari huruf b, d, f, g, j, 
l, m, n, p, t, v, w (12 huruf) 
dengan tambahan huruf vokal 
a, i, u, e, o (5 huruf) 
4 
Mampu membaca gabungan suku kata 
yang terdiri dari 2 suku kata sebanyak 6 
kata 
3 
Mampu membaca gabungan suku kata 
yang terdiri dari 4-5 suku kata sebanyak  
kata 
2 
Mampu membaca gabungan suku kata 
yang terdiri dari 2 suku kata sebanyak 2-3 
kata 
1 
Mampu membaca gabungan suku kata 
yang terdiri dari 2 suku kata sebanyak 1 
kata 
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LAMPIRAN 2 
PENILAIAN 
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Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Pratindakan 
No. Nama 
Indikator  
Menunjukkan media 
yang mempunyai huruf 
awal yang sama dengan 
yang ditunjukkan guru 
Menunjukkan media 
yang mempunyai bunyi 
awal (suku kata awal) 
yang sama dengan yang 
ditunjukkan guru 
Membaca gabungan 
suku kata yang terdiri 
dari 2 suku kata yang 
masih sulit dibedakan 
anak 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1. Azril   √  2   √  2   √  2 
2. Ditio   √  2   √  2   √  2 
3. Fikri   √  2   √  2    √ 1 
4. Rofiah   √  2    √ 1    √ 1 
5. Adnan  √   3   √  2   √  2 
6. Fadil   √  2   √  2   √  2 
7. Aldy   √  2   √  2   √  2 
8. Allita    √ 1    √ 1    √ 1 
9. Arlen   √  2   √  2    √ 1 
10. Atika    √ 1    √ 1    √ 1 
11. Ayub   √  2   √  2   √  2 
12. Hanin    √ 1    √ 1    √ 1 
13. Denia  √   3   √  2   √  2 
14. Eny    √ 1    √ 1    √ 1 
15. Fauzi   √   3  √   3   √  2 
16. Febri   √  2   √  2    √ 1 
17. Fauzan   √  2   √  2   √  2 
18. Nasywa   √  2   √  2    √ 1 
19. Oktavia    √ 1    √ 1    √ 1 
20. Putri    √ 1    √ 1    √ 1 
21. Rahma    √ 1    √ 1    √ 1 
22. Reza    √ 1    √ 1    √ 1 
23. Sahra    √ 1    √ 1    √ 1 
24. Sintya    √ 1    √ 1    √ 1 
25. Wildan   √  2   √  2    √ 1 
26. Raka   √  2    √ 1    √ 1 
27. Aurel    √  2    √ 1    √ 1 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
- 9 28 10 47 
- 
3 26 13 42 - - 18 18 36 
Persentase (%)  43,51%  38,88%  33,33% 
Kriteria Cukup  Kurang baik  Kurang baik  
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Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Pertemuan Pertama Siklus I 
No. Nama 
Indikator  
Menunjukkan media 
yang mempunyai huruf 
awal yang sama dengan 
yang ditunjukkan guru 
Menunjukkan media 
yang mempunyai bunyi 
awal (suku kata awal) 
yang sama dengan yang 
ditunjukkan guru 
Membaca gabungan 
suku kata yang terdiri 
dari 2 suku kata yang 
masih sulit dibedakan 
anak 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1. Azril  √   3  √   3  √   3 
2. Ditio  √   3  √   3  √   3 
3. Fikri  √   3  √   3  √   3 
4. Rofiah   √  2   √  2   √  2 
5. Adnan  √   3  √   3  √   3 
6. Fadil   √  2   √  2   √  2 
7. Aldy   √  2   √  2   √  2 
8. Allita   √  2   √  2   √  2 
9. Arlen   √  2   √  2   √  2 
10. Atika   √  2   √  2   √  2 
11. Ayub  √   3  √   3   √  2 
12. Hanin   √  2   √  2   √  2 
13. Denia  √   3   √  2   √  2 
14. Eny   √  2   √  2   √  2 
15. Fauzi   √   3  √   3  √   3 
16. Febri   √  2   √  2   √  2 
17. Fauzan   √  2   √  2   √  2 
18. Nasywa   √  2   √  2   √  2 
19. Oktavia    √ 1    √ 1    √ 1 
20. Putri    √ 1    √ 1    √ 1 
21. Rahma   √  2    √ 1   √  2 
22. Reza    √ 1    √ 1    √ 1 
23. Sahra    √ 1   √  2    √ 1 
24. Sintya    √ 1    √ 1    √ 1 
25. Wildan   √  2   √  2   √  2 
26. Raka   √  2   √  2   √  2 
27. Aurel    √  2   √  2    √ 1 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
- 21 30 5 56 - 18 32 5 55  15 32 6 53 
Persentase (%)  51,85%  50,92%  49,07% 
Kriteria  Cukup Cukup  Cukup  
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Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Pertemuan Kedua Siklus I 
No. Nama 
Indikator  
Menunjukkan media 
yang mempunyai 
huruf awal yang sama 
dengan yang 
ditunjukkan guru 
Menunjukkan media 
yang mempunyai bunyi 
awal (suku kata awal) 
yang sama dengan yang 
ditunjukkan guru 
Membaca gabungan 
suku kata yang terdiri 
dari 2 suku kata yang 
masih sulit dibedakan 
anak 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1. Azril √    4  √   3  √   3 
2. Ditio  √   3  √   3  √   3 
3. Fikri  √   3  √   3  √   3 
4. Rofiah  √   3  √   3  √   3 
5. Adnan √    4 √    4  √   3 
6. Fadil   √  2   √  2   √  2 
7. Aldy  √   3  √   3  √   3 
8. Allita   √  2   √  2   √  2 
9. Arlen  √   3  √   3  √   3 
10. Atika   √  2   √  2   √  2 
11. Ayub  √   3   √  2   √  2 
12. Hanin   √  2   √  2   √  2 
13. Denia √    4  √   3  √   3 
14. Eny   √  2   √  2   √  2 
15. Fauzi  √    4 √    4 √    4 
16. Febri   √  2   √  2   √  2 
17. Fauzan  √   3  √   3  √   3 
18. Nasywa   √  2   √  2   √  2 
19. Oktavia    √ 1    √ 1    √ 1 
20. Putri   √  2   √  2   √  2 
21. Rahma   √  2   √  2  √   3 
22. Reza    √ 1    √ 1    √ 1 
23. Sahra   √  2   √  2   √  2 
24. Sintya    √ 1    √ 1    √ 1 
25. Wildan  √   3  √   3  √   3 
26. Raka  √   3   √  2   √  2 
27. Aurel   √   3   √  2    √ 1 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
16 30 20 3 69 8 27 26 3 64 4 33 22 4 63 
Persentase (%)  63,88%  59,25%  58,33% 
Kriteria Baik  Cukup  Cukup  
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Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Pertemuan Ketiga 
Siklus I 
No. Nama 
Indikator   
Menunjukkan media 
yang mempunyai huruf 
awal yang sama dengan 
yang ditunjukkan guru 
Menunjukkan media 
yang mempunyai bunyi 
awal (suku kata awal) 
yang sama dengan yang 
ditunjukkan guru 
Membaca gabungan 
suku kata yang terdiri 
dari 2 suku kata yang 
masih sulit dibedakan 
anak 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1. Azril √    4 √    4 √    4 
2. Ditio √    4 √    4  √   3 
3. Fikri  √   3  √   3  √   3 
4. Rofiah  √   3  √   3  √   3 
5. Adnan √    4 √    4 √    4 
6. Fadil  √   3  √   3  √   3 
7. Aldy √    4  √   3  √   3 
8. Allita  √   3  √   3  √   3 
9. Arlen √    4 √    4 √    4 
10. Atika  √   3  √   3  √   3 
11. Ayub √    4 √    4 √    4 
12. Hanin  √   3  √   3  √   3 
13. Denia √    4 √    4 √    4 
14. Eny  √   3  √   3  √   3 
15. Fauzi  √    4 √    4 √    4 
16. Febri  √   3  √   3  √   3 
17. Fauzan  √   3  √   3  √   3 
18. Nasywa  √   3  √   3  √   3 
19. Oktavia   √  2   √  2   √  2 
20. Putri   √  2   √  2   √  2 
21. Rahma   √  2   √  2   √  2 
22. Reza   √  2   √  2   √  2 
23. Sahra  √   3  √   3  √   3 
24. Sintya   √  2   √  2   √  2 
25. Wildan √    4 √    4 √    4 
26. Raka  √   3  √   3   √  2 
27. Aurel   √   3   √  2  √   3 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
36 39 10 - 85 32 39 12 - 83 28 42 12 - 82 
Persentase (%)  78,70%  76,85%  75,92% 
Kriteria Baik  Baik  Baik  
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Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Pertemuan Ketiga 
Siklus I 
No. Nama 
Indikator  
Menunjukkan media 
yang mempunyai huruf 
awal yang sama dengan 
yang ditunjukkan guru 
Menunjukkan media 
yang mempunyai bunyi 
awal (suku kata awal) 
yang sama dengan yang 
ditunjukkan guru 
Membaca gabungan 
suku kata yang terdiri 
dari 2 suku kata yang 
masih sulit dibedakan 
anak 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1. Azril √    4 √    4 √    4 
2. Ditio √    4 √    4  √   3 
3. Fikri  √   3  √   3  √   3 
4. Rofiah  √   3  √   3  √   3 
5. Adnan √    4 √    4 √    4 
6. Fadil  √   3  √   3  √   3 
7. Aldy √    4  √   3  √   3 
8. Allita  √   3  √   3  √   3 
9. Arlen √    4 √    4 √    4 
10. Atika  √   3  √   3  √   3 
11. Ayub √    4 √    4 √    4 
12. Hanin  √   3  √   3  √   3 
13. Denia √    4 √    4 √    4 
14. Eny  √   3  √   3  √   3 
15. Fauzi  √    4 √    4 √    4 
16. Febri  √   3  √   3  √   3 
17. Fauzan  √   3  √   3  √   3 
18. Nasywa  √   3  √   3  √   3 
19. Oktavia   √  2   √  2   √  2 
20. Putri   √  2   √  2   √  2 
21. Rahma   √  2   √  2   √  2 
22. Reza   √  2   √  2   √  2 
23. Sahra  √   3  √   3  √   3 
24. Sintya   √  2   √  2   √  2 
25. Wildan √    4 √    4 √    4 
26. Raka  √   3  √   3   √  2 
27. Aurel   √   3   √  2  √   3 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
36 39 10 - 85 32 39 12 - 83 28 42 12 - 82 
Persentase (%)  78,70%  76,85%  75,92% 
Kriteria Baik  Baik  Baik  
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Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Pertemuan Kedua Siklus II 
No. Nama 
Indikator  
Menunjukkan media 
yang mempunyai huruf 
awal yang sama dengan 
yang ditunjukkan guru 
Menunjukkan media 
yang mempunyai bunyi 
awal (suku kata awal) 
yang sama dengan yang 
ditunjukkan guru 
Membaca gabungan 
suku kata yang terdiri 
dari 2 suku kata yang 
masih sulit dibedakan 
anak 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1. Azril √    4 √    4 √    4 
2. Ditio √    4 √    4 √    4 
3. Fikri √    4 √    4 √    4 
4. Rofiah √    4 √    4 √    4 
5. Adnan √    4 √    4 √    4 
6. Fadil  √   3  √   3  √   3 
7. Aldy √    4 √    4 √    4 
8. Allita  √   3  √   3  √   3 
9. Arlen √    4 √    4 √    4 
10. Atika √    4 √    4 √    4 
11. Ayub √    4 √    4 √    4 
12. Hanin  √   3  √   3  √   3 
13. Denia √    4 √    4 √    4 
14. Eny  √   3  √   3  √   3 
15. Fauzi  √    4 √    4 √    4 
16. Febri  √   3  √   3  √   3 
17. Fauzan  √   3  √   3  √   3 
18. Nasywa  √   3  √   3  √   3 
19. Oktavia  √   3  √   3  √   3 
20. Putri  √   3  √   3  √   3 
21. Rahma  √   3   √  2   √  2 
22. Reza  √   3  √   3  √   3 
23. Sahra  √   3  √   3  √   3 
24. Sintya  √   3  √   3  √   3 
25. Wildan √    4 √    4 √    4 
26. Raka  √   3  √   3  √   3 
27. Aurel   √   3  √   3  √   3 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
48 45 - - 93 48 42 2 - 92 48 42 2 - 92 
Persentase (%)  86,11%  84,55%  84,55% 
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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LAMPIRAN 3 
REKAPITULASI PENILAIAN 
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Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash Card pada Tahap Pratindakan, Siklus I dan Siklus II pada Anak Kelompok B 
di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo 
Komponen 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
Kemampuan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Kemampuan Kemampuan 
Menu
njukk
an 
media 
huruf 
awal 
yang 
sama  
Menu
njukk
an 
media 
(suku 
kata 
awal) 
sama 
Mem
baca 
Menu
njukk
an 
media 
huruf 
awal 
yang 
sama 
Menu
njukk
an 
media 
(suku 
kata 
awal) 
sama 
Mem
baca  
Menu
njukk
an 
media 
huruf 
awal 
yang 
sama 
Menu
njukk
an 
media 
(suku 
kata 
awal) 
sama 
Mem
baca 
Menu
njukk
an 
media 
huruf 
awal 
yang 
sama 
Menu
njukk
an 
media 
(suku 
kata 
awal) 
sama 
Mem
baca 
Menu
njukk
an 
media 
huruf 
awal 
yang 
sama 
Menu
njukk
an 
media 
(suku 
kata 
awal) 
sama 
Mem
baca  
Menun
jukkan 
media 
huruf 
awal 
yang 
sama 
Menu
njukk
an 
media 
(suku 
kata 
awal) 
sama 
Mem
baca  
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
47 42 36 56 55 53 69 64 63 85 83 82 88 86 84 93 92 92 
Persentase (%) 43,51% 38,88% 33,33% 51,85% 50,92% 49,07% 63,88% 59,25% 58,33% 78,70% 76,85% 75,92% 81,48% 79,62% 77,77% 86,11% 84,55% 84,55% 
Kriteria Cukup 
Kurang 
Baik 
Kurang 
Baik 
Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Baik Baik Baik 
Sangat 
Baik 
Baik Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
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Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash Card pada Tahap Pratindakan, Siklus I dan Siklus II pada Anak Kelompok B 
di TK Satu Atap Jogoboyo, Purwodadi, Purworejo 
Komponen 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
Kemampuan Kemampuan Kemampuan 
Menunjukka
n media 
yang 
mempunyai 
huruf awal 
yang sama  
Menunjukka
n media 
yang 
mempunyai 
bunyi awal 
(suku kata 
awal) yang 
sama 
Membaca 
gabungan 
suku kata 
berpola k–v–
k–v 
(konsonan–
vokal–
konsonan–
vokal) 
Menunjuk
kan media 
yang 
mempunya
i huruf 
awal yang 
sama 
Menunjuk
kan media 
yang 
mempunya
i bunyi 
awal (suku 
kata awal) 
yang sama 
Membaca 
gabungan 
suku kata 
berpola k–v–
k–v 
(konsonan–
vokal–
konsonan–
vokal) 
Menunjukka
n media 
yang 
mempunyai 
huruf awal 
yang sama  
Menunjukka
n media 
yang 
mempunyai 
bunyi awal 
(suku kata 
awal) yang 
sama 
Membaca 
gabungan 
suku kata 
berpola k–v–
k–v 
(konsonan–
vokal–
konsonan–
vokal) 
Rata-rata 
Persentase 
(%) 
43,51% 38,88% 33,33% 64,81% 62,34% 60,79% 83,79% 82,08% 81,16% 
Kriteria Cukup Kurang Baik Kurang Baik Baik Baik Cukup  Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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LAMPIRAN 4  
RKH 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK : B 
SEMESTER/ MINGGU : II /  
TEMA/ SUB TEMA : ALAM SEMESTA 
HARI/ TANGGAL : JUMAT/ 9 MEI 2014 
WAKTU :  120 MENIT 
 
  
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MEDIA/ 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
ALAT 
HASIL 
4 3 2 1 
 
 
 
 
Mengenal tata karma 
dan sopan santun 
sesuai dengan nilai 
sosial budaya 
setempat (Sosem.4) 
 
 
 
 
Anak dapat 
menyebutkan berbagai 
macam cara dalam 
menghormati orang 
yang lebih tua 
KEGIATAN AWAL  30 MENIT  
- Berbaris 
- Salam 
- Berdoa 
- Tanya jawab antara guru dan anak mengenai berbagai 
macam cara untuk mrnghormati orang yang lebih tua 
 
Anak 
langsung 
 
Guru, Anak 
langsung,  
 
Observasi 
 
 
Percakapan 
    
 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki bunyi 
atau huruf awal yang 
sama (B.C.3) 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan 
kelompok gambar 
yang mempunyai 
huruf awal yang 
sama seperti yang 
ditunjukkan dan 
disutkan guru 
 
 
 
KEGIATAN INTI  60 MENIT  
Praktek langsung pembelajaran menggunakan media flash 
card  
- Anak mendengarkan guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda 
- Guru memperkenalkan anak dengan media flash card. Satu 
persatu anak diberikan flash card sebanyak 12 buah 
- Anak diijinkan untuk memperhatikan dan  memainkan 
media flash card tersebut, yang terdiri dari gambar pada 
halaman depan dan nama atau keterangan gambar pada 
halaman belakang 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
 
Anak 
langsung, 
media flash 
card 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi  
Dokument
asi 
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- Anak dapat 
menunjukkan media 
flash card yang 
mempunyai bunyi 
awal sama seperti 
yang ditunjukkan 
dan disebutkan guru 
 
 
 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media 
flash card  mengenai huruf awal nama gambar media flash 
card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai huruf awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Guru menjelaskan tentang suku kata awal pada anak dengan 
menggunakan media flash card 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan suku kata awalnya kemudian membacakan 
nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan 
media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar 
media flash card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai suku kata awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Anak diminta untuk membaca media yang termasuk 
gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata 
berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu 
persatu anak ditunjukkan media flash card yang terdiri dari 
2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–
vokal), kemudian anak diminta untuk membaca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  ISTIRAHAT  10 MENIT 
Cuci tangan, berdoa, dan bermain bebas 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK : B 
SEMESTER/ MINGGU : II /  
TEMA/ SUB TEMA : ALAM SEMESTA 
HARI/ TANGGAL : SABTU/ 12 MEI 2014 
WAKTU :  120 MENIT 
  
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MEDIA/ 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
ALAT 
HASIL 
4 3 2 1 
 
 
 
 
Melakukan 
koordinasi gerakan 
kaki-tangan-kepala 
dalam menirukan 
tarian atau senam 
(F.A.2) 
 
 
 
 
Anak dapat menirukan 
gerakan senam seperti 
yang dicontohkan guru  
KEGIATAN AWAL  30 MENIT  
- Berbaris 
- Salam 
- Berdoa 
- Praktek langsung senam diiringi dengan musik. Guru 
melakukan gerakan senam di depan semua anak sehingga 
anak dapat menirukan gerakan senam dengan benar 
 
Anak 
langsung 
 
 
Guru, Anak 
langsung, 
musik 
senam 
 
Observasi 
 
 
Observasi  
    
 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki bunyi 
atau huruf awal yang 
sama (B.C.3) 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan 
kelompok gambar 
yang mempunyai 
huruf awal yang 
sama seperti yang 
ditunjukkan dan 
disutkan guru 
 
 
 
KEGIATAN INTI  60 MENIT  
Praktek langsung pembelajaran menggunakan media flash 
card  
- Anak mendengarkan guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda di langit 
- Guru memperkenalkan anak dengan media flash card. Satu 
persatu anak diberikan flash card sebanyak 12 buah 
- Anak diijinkan untuk memperhatikan dan  memainkan 
media flash card tersebut, yang terdiri dari gambar pada 
halaman depan dan nama atau keterangan gambar pada 
halaman belakang 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
 
Anak 
langsung, 
media flash 
card 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi 
Dokument
asi  
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- Anak dapat 
menunjukkan media 
flash card yang 
mempunyai bunyi 
awal sama seperti 
yang ditunjukkan 
dan disebutkan guru 
 
 
 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media 
flash card  mengenai huruf awal nama gambar media flash 
card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai huruf awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Guru menjelaskan tentang suku kata awal pada anak dengan 
menggunakan media flash card 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan suku kata awalnya kemudian membacakan 
nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan 
media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar 
media flash card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai suku kata awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Anak diminta untuk membaca media yang termasuk 
gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata 
berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu 
persatu anak ditunjukkan media flash card yang terdiri dari 
2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–
vokal), kemudian anak diminta untuk membaca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  ISTIRAHAT  10 MENIT 
Cuci tangan, berdoa, dan bermain bebas 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK : B 
SEMESTER/ MINGGU : II /  
TEMA/ SUB TEMA : ALAM SEMESTA 
HARI/ TANGGAL : SABTU/ 17 MEI 2014 
WAKTU :  120 MENIT 
 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MEDIA/ 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
ALAT 
HASIL 
4 3 2 1 
 
 
 
 
Membedakan 
perilaku baik dan 
buruk (NAM.4) 
 
 
 
 
Anak dapat 
menyebutkan berbagai 
perilaku yang baik dan 
buruk saat berada di 
sekolah  
KEGIATAN AWAL  30 MENIT  
- Berbaris 
- Salam 
- Berdoa 
- Tanya jawab antara guru dan anak mengenai perilaku yang 
baik yang dapat dilakukan di sekolah dan perilaku buruk 
yang tidak boleh dilakukan di sekolah 
 
 
 
 
Guru, Anak 
langsung,  
 
 
 
 
 
 
Percakapan  
    
 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki bunyi 
atau huruf awal yang 
sama (B.C.3) 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan 
kelompok gambar 
yang mempunyai 
huruf awal yang 
sama seperti yang 
ditunjukkan dan 
disutkan guru 
 
 
 
KEGIATAN INTI  60 MENIT  
Praktek langsung pembelajaran menggunakan media flash 
card  
- Anak mendengarkan guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda di sekitar anak 
- Guru memperkenalkan anak dengan media flash card. Satu 
persatu anak diberikan flash card sebanyak 15 buah 
- Anak diijinkan untuk memperhatikan dan  memainkan 
media flash card tersebut, yang terdiri dari gambar pada 
halaman depan dan nama atau keterangan gambar pada 
halaman belakang 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
 
Anak 
langsung, 
media flash 
card 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi  
Dokumenta
si 
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Menggunting sesuai 
pola (F.B.5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan media 
flash card yang 
mempunyai bunyi 
awal sama seperti 
yang ditunjukkan 
dan disebutkan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak dapat 
menggunting pola 
huruf vokal pada LKA 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media 
flash card  mengenai huruf awal nama gambar media flash 
card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai huruf awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Guru menjelaskan tentang suku kata awal pada anak dengan 
menggunakan media flash card 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan suku kata awalnya kemudian membacakan 
nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan 
media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar 
media flash card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai suku kata awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Anak diminta untuk membaca media yang termasuk 
gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata 
berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu 
persatu anak ditunjukkan media flash card yang terdiri dari 
2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–
vokal), kemudian anak diminta untuk membaca 
 
- Pemberian tugas menggunting pola berbagai huruf vokal 
yang terdapat pada LKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LKA, 
Gunting 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK : B 
SEMESTER/ MINGGU : II /  
TEMA/ SUB TEMA : ALAM SEMESTA 
HARI/ TANGGAL : SENIN/ 26 MEI 2014 
WAKTU :  120 MENIT 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MEDIA/ 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
ALAT 
HASIL 
4 3 2 1 
 
 
 
 
Melakukan 
permainan fisik 
dengan aturan 
(F.A.3) 
 
 
 
 
Anak dapat mengikuti 
permainan “Bintang 
Beralih”  
KEGIATAN AWAL  30 MENIT  
- Berbaris 
- Salam 
- Berdoa 
- Praktek langsung melakukan permainan “Bintang Beralih” 
di luar kelas 
 
 
 
 
Guru, Anak 
langsung,  
 
 
 
 
 
 
Unjuk kerja  
    
 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki bunyi 
atau huruf awal yang 
sama (B.C.3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan 
kelompok gambar 
yang mempunyai 
huruf awal yang 
sama seperti yang 
ditunjukkan dan 
disutkan guru 
 
 
 
 
 
KEGIATAN INTI  60 MENIT  
Praktek langsung pembelajaran menggunakan media flash 
card  
- Anak mendengarkan guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda di sekitar anak 
- Guru memperkenalkan anak dengan media flash card. Satu 
persatu anak diberikan flash card sebanyak 20 buah 
- Anak diijinkan untuk memperhatikan dan  memainkan 
media flash card tersebut, yang terdiri dari gambar pada 
halaman depan dan nama atau keterangan gambar pada 
halaman belakang 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
 
Anak 
langsung, 
media flash 
card 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi  
Dokumenta
si 
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Mengenal berbagai 
macam huruf vokal 
dan konsonan 
(K.C.3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan media 
flash card yang 
mempunyai bunyi 
awal sama seperti 
yang ditunjukkan 
dan disebutkan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak dapat 
menyebutkan berbagai 
huruf vokal 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media 
flash card  mengenai huruf awal nama gambar media flash 
card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai huruf awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Guru menjelaskan tentang suku kata awal pada anak dengan 
menggunakan media flash card 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan suku kata awalnya kemudian membacakan 
nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan 
media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar 
media flash card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai suku kata awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Anak diminta untuk membaca media yang termasuk 
gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata 
berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu 
persatu anak ditunjukkan media flash card yang terdiri dari 
2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–
vokal), kemudian anak diminta untuk membaca 
 
- Tanya jawab antara guru dan anak mengenai berbagai huruf 
vokal. Anak dapat menyebutkan semua huruf vokal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak 
langsung, 
guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Percakapan  
 
  ISTIRAHAT  10 MENIT 
Cuci tangan, berdoa, dan bermain bebas 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK : B 
SEMESTER/ MINGGU : II /  
TEMA/ SUB TEMA : ALAM SEMESTA 
HARI/ TANGGAL : SENIN/ 9 JUNI 2014 
WAKTU :  120 MENIT 
 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MEDIA/ 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
ALAT 
HASIL 
4 3 2 1 
 
 
 
 
Menunjukkan sikap 
toleran (Sosem.2) 
 
 
 
 
Anak dapat 
menyebutkan berbagai 
sikap toleran dan 
menghargai terhadap 
teman 
KEGIATAN AWAL  30 MENIT  
- Berbaris 
- Salam 
- Berdoa 
- Tanya jawab antara guru dan anak mengenai berbagai sikap 
yang dapat anak lakukan sebagai bentuk toleran dan saling 
menghargai antar teman 
 
 
 
 
Guru, Anak 
langsung,  
 
 
 
 
 
 
Percakapan  
    
 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki bunyi 
atau huruf awal yang 
sama (B.C.3) 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan 
kelompok gambar 
yang mempunyai 
huruf awal yang 
sama seperti yang 
ditunjukkan dan 
disutkan guru 
 
 
 
KEGIATAN INTI  60 MENIT  
Praktek langsung pembelajaran menggunakan media flash 
card  
- Anak mendengarkan guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda di langit 
- Guru memperkenalkan anak dengan media flash card. Satu 
persatu anak diberikan flash card sebanyak 24 buah 
- Anak diijinkan untuk memperhatikan dan  memainkan 
media flash card tersebut, yang terdiri dari gambar pada 
halaman depan dan nama atau keterangan gambar pada 
halaman belakang 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
 
Anak 
langsung, 
media flash 
card 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi  
Dokumenta
si  
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Mengenal pola 
ABCD-ABCD 
(K.B.4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan media 
flash card yang 
mempunyai bunyi  
awal sama seperti 
yang ditunjukkan 
dan disebutkan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak dapat meronce 
degan pola ABCD-
ABCD 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media 
flash card  mengenai huruf awal nama gambar media flash 
card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai huruf awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Guru menjelaskan tentang suku kata awal pada anak dengan 
menggunakan media flash card 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan suku kata awalnya kemudian membacakan 
nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan 
media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar 
media flash card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai suku kata awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Anak diminta untuk membaca media yang termasuk 
gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata 
berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu 
persatu anak ditunjukkan media flash card yang terdiri dari 
2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–
vokal), kemudian anak diminta untuk membaca 
 
- Pemberian tugas meronce dengan pola huruf ABCD-ABCD 
dengan cara menempelkan pola huruf yang terbuat dari 
kertas pada tali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola, tali, 
lem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil karya  
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK : B 
SEMESTER/ MINGGU : II /  
TEMA/ SUB TEMA : ALAM SEMESTA 
HARI/ TANGGAL : RABU/ 18 JUNI 2014 
WAKTU :  120 MENIT 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MEDIA/ 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
ALAT 
HASIL 
4 3 2 1 
 
 
 
 
Memahami perilaku 
mulia (jujur, 
penolong, sopan dan 
hormat) (NAM.3) 
 
 
 
 
Anak dapat 
menyebutkan berbagai 
sikap hormat dan 
sopan terhadap orang 
tua dan guru 
KEGIATAN AWAL  30 MENIT  
- Berbaris 
- Salam 
- Berdoa 
- Bernyanyi 
- Tanya jawab antara guru dan anak mengenai berbagai sikap 
yang dapat anak lakukan sebagai bentuk hormat dan sopan 
terhadap orang tua dan guru 
 
 
 
 
Guru, Anak 
langsung,  
 
 
 
 
 
 
Percakapan  
    
 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki bunyi 
atau huruf awal yang 
sama (B.C.3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan 
kelompok gambar 
yang mempunyai 
huruf awal yang 
sama seperti yang 
ditunjukkan dan 
disutkan guru 
 
 
 
 
KEGIATAN INTI  60 MENIT  
Praktek langsung pembelajaran menggunakan media flash 
card  
- Anak mendengarkan guru mengenai huruf awal dari 
berbagai benda di langit 
- Guru memperkenalkan anak dengan media flash card. Satu 
persatu anak diberikan flash card sebanyak 24 buah 
- Anak diijinkan untuk memperhatikan dan  memainkan 
media flash card tersebut, yang terdiri dari gambar pada 
halaman depan dan nama atau keterangan gambar pada 
halaman belakang 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
 
Anak 
langsung, 
media flash 
card 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi  
Dokumenta
si  
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Mengenal berbagai 
macam huruf vokal 
dan konsonan 
(K.C.3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Anak dapat 
menunjukkan media 
flash card yang 
mempunyai bunyi 
awal sama seperti 
yang ditunjukkan 
dan disebutkan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak dapat 
menyebutkan semua 
huruf vokal dan 
konsonan 
menyebutkan huruf awalnya kemudian membacakan nama 
gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan media 
flash card  mengenai huruf awal nama gambar media flash 
card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai huruf awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Guru menjelaskan tentang suku kata awal pada anak dengan 
menggunakan media flash card 
- Guru menjelaskan setiap media flash card dalam waktu 1-5 
detik untuk satu media flash card  dimulai dengan 
menyebutkan suku kata awalnya kemudian membacakan 
nama gambarnya. Guru mengulangi kegiatan menjelaskan 
media flash card  mengenai suku kata  awal nama gambar 
media flash card sebanyak 3 kali. 
- Kemudian anak menunjukkan media flash card yang 
mempunyai suku kata awal yang sama dengan media yang 
ditunjukkan guru dengan cara mengangkat media flash card 
tersebut di depan badan atau di atas kepala 
 
- Anak diminta untuk membaca media yang termasuk 
gabungan suku kata terbuka yang terdiri dari 2 suku kata 
berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–vokal). Satu 
persatu anak ditunjukkan media flash card yang terdiri dari 
2 suku kata berpola k–v–k–v (konsonan–vokal–konsonan–
vokal), kemudian anak diminta untuk membaca 
 
- Tanya jawab tentang huruf vokal dan konsonan. Anak 
diminta untuk menyebutkan semua huruf awal dari semua 
media flash card yang ada di hadapannya dilanjutkan 
menyebutkan semua huruf yang tidak ada di media flash 
card sebagai huruf awal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media flash 
card, anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk kerja 
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LAMPIRAN 5 
FOTO PROSES 
PEMBELAJARAN DI KELAS 
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Guru sedang menyampaikan pembelajaran 
mengenai nama benda yang mempunyai 
huruf awal dan suku kata awal yang sama 
 
 
Anak sedang menunjukkan media flash card 
yang mempunyai huruf awal yang sama 
dengan yang diitunjukkan guru 
 
Guru sedang menyampaikan pembelajaran 
mengenai nama benda yang mempunyai 
huruf awal dan suku kata awal yang sama 
dengan menggunakan media flash card 
 
 
Anak sedang memperhatikan media flash 
card 
 
 
 
Anak sedang menunjukkan media flash card 
yang mempunyai huruf awal yang sama 
dengan yang diitunjukkan guru 
 
 
Anak Anak sedang menunjukkan media 
flash card yang mempunyai bunyi (suku 
kata) awal yang sama dengan yang 
diitunjukkan guru 
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Guru sedang menyampaikan pembelajaran 
mengenai nama benda yang mempunyai 
huruf awal dan suku kata awal yang sama 
 
 
 
Guru sedang menyampaikan pembelajaran 
mengenai nama benda yang mempunyai 
huruf awal dan suku kata awal yang sama 
dengan menggunakan media flash card 
 
 
Guru sedang menyampaikan berbagai 
contoh nama benda yang mempunyai huruf 
awal yang sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak sedang memperhatikan media flash 
card 
 
 
 
 
Anak sedang memperhatikan media flash 
card 
 
 
 
 
Guru sedang memberi tugas anak untuk 
mencari media yang mempunyai bunyi 
(suku kata) awal yang sama 
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Anak sedang menunjukkan media flash card 
mempunyai bunyi (suku kata) awal yang 
sama 
 
 
Anak sedang membaca kata yang yang 
terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–konsonan–vokal) 
 
 
 
Anak sedang membaca kata yang yang 
terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–konsonan–vokal) 
 
 Guru sedang menyampaikan berbagai 
contoh nama benda yang mempunyai huruf 
awal yang sama 
 
 
Guru sedang menyampaikan berbagai 
contoh nama benda yang mempunyai bunyi 
(suku kata) yang sama 
 
 
 
Guru sedang memberi tugas anak untuk 
mencari media yang mempunyai bunyi 
(suku kata) awal yang sama 
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Anak sedang menunggu media flash card 
dibagikan 
 
 
 
Anak sedang memperhatikan media flash 
card 
 
 
Anak sedang memperhatikan media flash 
card 
 
 
Anak sedang memperhatikan media flash 
card 
 
 
 Anak sedang memperhatikan media flash 
card 
 
 
Anak sedang membaca kata yang yang 
terdiri dari 2 suku kata berpola k–v–k–v 
(konsonan–vokal–konsonan–vocal)
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LAMPIRAN 7 
SURAT IJIN PENELITIAN
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